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ABSTRAK 

Nama Penulis : Magvira 

NIM  : 211040044 

Judul Skripsi : Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas V SD 

Negeri Pulau Enam, Kecematan Togean Kabupaten Tojo Una-

Una 

 Berdasarkan temuan di SD Negeri Pulau Enam, Kecematan Togean, 

Kabupaten Tojo Una-Una, ditemukan bahwa guru dalam pembelajaran IPS sangat 

penting, yaitu sebagai pengajar, Fasilitator, dan motivator. Permasalahan utama 

yang muncul adalah bagaimana guru menerapkan metode dan media pembelajaran 

yang mampu mengaktifkan peserta didik, serta sejauh mana penerapan tersebut 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Berkenan dengan hal tersebut, maka uraian dalam skripsi ini berangkat dari 

masalah Bagaimana peran guru dalam mengembangkan  kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas V SD Negeri Pulau Enam Kecamatan 

Togean Kabupaten Tojo Una-Una?, Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam 

mengembangkan  kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS 

di kelas V SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS 

kelas V di SD Negeri Pulau Enam, Kecamatan Togean, Kabupaten Tojo Una-Una. 

Peran tersebut meliputi guru sebagai pendidik, fasilitator, motivator, dan 

pembimbing. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala seperti 

rendahnya minat dan partisipasi siswa, keterbatasan metode dan media 

pembelajaran, perbedaan kemampuan akademik antar siswa, serta keterbatasan 

waktu pembelajaran. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa ini menekankan 

pentingnya sinergi antara guru, peserta didik, orang tua, dan pihak sekolah dalam 

pengembangan berpikir kritis. Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam 

strategi pembelajaran, peserta didik perlu dilatih aktif dan mandiri dalam berpikir 

kritis, orang tua didorong untuk mendukung anak dalam berlatih logika di rumah, 

sementara sekolah sebaiknya memberikan dukungan berupa fasilitas dan pelatihan 

bagi guru. Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan awal bagi pengembangan studi 

lebih lanjut tentang penerapan strategi pembelajaran yang menumbuhkan 

keterampilan berpikir kriti
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BAB I 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah  

 Guru merupakan pendidik yang mempunyai pengaruh besar dalam 

meningkatkan  perkembangan  peserta didik  sebagai generasi  penerus  bangsa, 

dalam konteks pendidikan sekolah, peran guru muncul sebagai elemen kunci yang 

memengaruhi peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Oleh karena itu, 

perancangan proses pembelajaran harus dirancang dengan cermat untuk mencapai 

hasil yang diinginkan.Pelatihan belajar mengajar bagi pendidik adalah tentang 

penyampaian informasi, namun di sini misinya adalah mengajar dan membimbing 

siswa menjadi lebih baik dalam segala hal.1 

 Guru memegang peran krusial dalam membentuk karakter siswa yang 

berkualitas, mencakup aspek akademik maupun di luar ruang kelas. Oleh sebab itu, 

para pendidik wajib menciptakan pendekatan efektif untuk mengoptimalkan proses 

belajar siswa secara maksimal. Dalam dunia pendidikan, guru menjadi aktor utama 

dalam kegiatan belajar-mengajar yang bertujuan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Mereka juga bertugas menetapkan sasaran 

belajar yang jelas, baik di tingkat sekolah maupun di dalam kelas. Tak hanya 

sebatas memberikan pengajaran dan pelatihan, guru perlu peka terhadap dinamika 

kelas serta kondisi pribadi setiap siswa untuk mendukung perkembangan mereka.2 

Dalam ranah pendidikan, fungsi serta kewajiban guru amat vital, karena 

mereka menjadi aktor sentral dalam menjalankan seluruh mekanisme pendidikan di 

lembaga resmi. Baik guru maupun siswa sama-sama memegang peran esensial 

 
1Yestiani, Nabila Zahwa, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Siswa Sekolah Dasar. 

Jurnal Pendidikan Dasar,Volume 4, Nomor 1, Maret 2020 :41-47    

2Johanes Purwanto, ‘ Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Melalui Rewerd And Punishment 

Di SDN Bandung 1 Kecamatan Sukun Malang, Jurnal Pendidikan Dasar, 1 No. 2 (2017):59 



 

2 
 

 
 

dalam kegiatan belajar, yang merupakan pusat dari sistem pendidikan secara 

keseluruhan, dengan tujuan utama untuk membentuk dan mengubah sikap serta 

perilaku para siswa.3 Berpikir kritis merupakan keterampilan esensial untuk 

menguraikan, menilai, serta membuat pilihan bijak berdasarkan penalaran logis dan 

akal sehat. Dalam konteks belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), kemampuan ini 

melibatkan pemahaman siswa tentang keterkaitan antara penyebab dan dampak 

dalam berbagai peristiwa sosial, pemeriksaan beragam sudut pandang terhadap isu 

tertentu, serta penyusunan kesimpulan yang kuat berdasarkan bukti yang andal. 

Meskipun demikian, dalam kegiatan sehari-hari, banyak siswa menemui hambatan 

saat mencoba mengasah keterampilan ini di IPS. Mereka kerap hanya sibuk 

menghapal isi materi tanpa benar-benar menyelami inti dan maknanya yang lebih 

mendalam. Akibatnya, hal ini melemahkan kemampuan mereka dalam menyikapi 

dan mengurai informasi yang lebih rumit dan berlapis. 

Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan, baik di dunia pendidikan 

maupun dalam rutinitas sehari-hari, terutama di tengah era informasi yang terus 

berubah dan penuh ragam, di mana setiap individu perlu bijak dalam memilah data 

yang tepat dan bermakna. Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, bukan hanya menerima 

pengetahuan secara tanpa kritis, sehingga membantu mereka membentuk sikap 

analitis yang bermanfaat terhadap berbagai materi yang diterima. 

Kebermanfaatannya semakin jelas terlihat dalam berbagai pendekatan 

pembelajaran di sekolah, seperti metode berbasis proyek atau sesi diskusi 

kelompok, yang terbukti efektif dalam mengasah kemampuan siswa untuk 

mengurai informasi, sekaligus meningkatkan keterampilan bekerja sama dan 

 
3Sulaiman Mursalin, Peranan Guru Dalam Melaksanakan Menejemen Kelas Di Gugus 

Bungong Seulangan Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, 2, No 1, (2017):106   
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berkomunikasi dengan baik. Karena itu, sistem pendidikan seharusnya lebih 

mengutamakan penguatan kemampuan ini, sebab berpikir kritis dapat membentuk 

generasi yang lebih siap menghadapi tantangan global dan memberikan kontribusi 

positif terhadap kemajuan masyarakat.4 

Berpikir kritis sangat penting bagi siswa sekolah dasar karena menawarkan 

manfaat signifikan dalam berbagai dimensi kehidupan mereka, baik akademis 

maupun non-akademis. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. Mereka dapat belajar mensintesis data dari 

beragam sumber, mengenali asumsi yang mendasari argumen, dan memahami 

konsep lebih mendalam. Hal ini pada gilirannya membantu siswa memahami materi 

pelajaran dengan lebih efektif, mengembangkan keterampilan belajar yang optimal, 

dan menyelesaikan tugas akademik dengan lebih sukses. Lebih lanjut, keterampilan 

berpikir kritis juga memperkuat keterampilan pemecahan masalah siswa, sehingga 

mereka lebih mahir dalam mengidentifikasi dan merumuskan solusi untuk berbagai 

tantangan, baik dalam konteks pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari.5 

Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk mengenali, menganalisis, dan 

memecahkan masalah dengan pendekatan yang kreatif dan logis, yang 

menghasilkan penilaian dan keputusan yang akurat. Proses ini merupakan aktivitas 

yang kompleks, aktif, dan terintegrasi, serupa dengan membaca, menulis, berbicara, 

dan mendengarkan, yang dimulai dengan pengumpulan informasi secara bertahap 

dan diakhiri dengan pengambilan keputusan berdasarkan penalaran yang kuat. 

Siswa yang menguasai keterampilan ini biasanya menunjukkan karakteristik 

 
 4 Pratama A, dkk, mAnalisis Kebutuhan Guru Terhadap Pengembangan Model 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik, Jurnal Penelitian Pendidikan. 

Vol.2, No 1, 2022, 1-13.  

5 Sa’diyah dkk., Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui Metode 

Diskusi  Kelompok : Literasi Review. Jurnal Propesional Of Elementary Education, 1(2), 2022,148-

157  
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seperti: kemampuan mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data yang 

diperlukan, menemukan strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan, 

menggunakan bahasa yang jelas dan tepat, menerapkan penalaran logis, dan 

menarik kesimpulan yang relevan.6 

Pembelajaran IPS bukanlah seberapa banyak konten yang dapat diserap 

siswa, namun seberapa banyak siswa dapat menggunakan pengetahuan yang 

dimilikinya. Permasalahannya adalah tidak semua siswa menyadari pelajaran ini 

penting untuk dipelajari. Keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat 

bergantung pada keterampilan guru dalam melaksanakan dan mengarahkan fokus 

kegiatan pembelajaran secara efektif Jika proses pembelajaran tidak berjalan 

dengan baik, maka semuanya menjadi serba salah karena sebagian siswa 

beranggapan bahwa  hanya sekedar mata pelajaran formal dan tidak berdampak 

signifikan terhadap bagaimana nilai-nilai yang mereka gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari.7 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan pelajaran yang memperkenalkan 

prinsip-prinsip dasar dari beragam disiplin ilmu sosial, seperti geografi, sosiologi, 

sejarah, dan ekonomi. Di tahap sekolah dasar, mata pelajaran ini biasanya 

disampaikan melalui pendekatan pembelajaran tematik yang terintegrasi. Sangat 

krusial bagi para pendidik maupun siswa untuk memahami esensi, sasaran, serta 

ciri-ciri unik dari pembelajaran IPS. Meskipun demikian, selain adanya kesulitan 

dalam menggali aspek-aspek tersebut, pengajaran IPS di banyak kelas masih 

 
6Ina Magdalena dkk., Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 4 Dalam 

Pembelajaran IPS Di SDN Pondok Bahar 02. Jurnal Pendidikan dan Dakwah, Vol 13, No 2, Mei 

2021, 259-268  

7Lolita Anna Risandy dkk., “Peran Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Pelajaran IPAS Kelas IV di SDN 1 Beluk.” Jurnal Ilmu Pendidkan, Vol. 1, No 3, 

September 2024, 285-298  
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cenderung mengandalkan cara penyampaian yang kurang variatif, yang akhirnya 

membuatnya kurang menggugah minat dan keterlibatan siswa.8 

Dalam proses pembelajaran IPS, siswa dapat diajak untuk terlibat langsung 

dan mengeksplorasi lingkungan alam dan sosial di sekitar rumah mereka. 

Pendekatan ini menawarkan manfaat yang signifikan karena, melalui observasi 

langsung dan interaksi sehari-hari, siswa memperoleh wawasan yang lebih 

mendalam tentang kondisi lingkungan setempat. Hasilnya, mereka mulai 

memahami nilai dan manfaat sesungguhnya dari IPS. Lebih lanjut, pendekatan ini 

juga membantu siswa mempersiapkan diri untuk kehidupan sosial, sekaligus 

mengembangkan sikap sebagai warga negara yang taat hukum dan peserta aktif 

dalam kemajuan lingkungan. Lebih lanjut, pengalaman belajar langsung ini juga 

mendorong siswa untuk mengasah keterampilan akademik mereka untuk 

pendidikan lebih lanjut.9 

Berdasarkan penelitian di SDN Pulau Enam, Kecamatan Togean, Kabupaten 

Tojo Una-Una, terungkap bahwa guru IPS berperan sebagai pendidik, pendukung, 

dan motivator. Dalam kegiatan pembelajaran, guru menyampaikan materi dengan 

menggunakan teknik dan alat yang mendorong siswa untuk aktif, seperti 

memberikan tugas dan kemudian meminta mereka untuk mendiskusikannya di 

depan kelas, serta mengajak siswa lain untuk bertanya mengenai hal yang belum 

jelas, sebelum guru merangkum di akhir sesi. Pendekatan pembelajaran ini efektif 

dalam memperkuat keterampilan berpikir kritis siswa, terbukti dari antusiasme 

mereka dalam bertanya dan mencapai pemahaman yang utuh di akhir pembelajaran.  

 
8Hopeman dkk., “Hakikat, Tujuan Dan Karakteristik Pembelajaran IPS Yang Bermakna 

Pada Peserta Didik Sekolah Dasar.” Jurnal Kiprah Pendidikan, 1 (3), 2022, 141-149    

9Fadhiliah dkk., “Penerapan Pembelajaran IPS Pada Tingkat MI/SD.” Jurnal Pendidikan 

Tambusai, Vol 7, No 3, 2023, 40-51  
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Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul penelitian : Peran Guru Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

IPS di  kelas V SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-

Una   

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah sebagai berikut   

1. Bagaimana-peran guru-dalam-mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas V SD Negeri Pulau Enam 

Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan  kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas V SD Negeri 

Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una?  

C. Tujuan dan manfaat penelitian  

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui  peran guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas V SD Negeri Pulau Enam 

Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una   

b. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan    

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas V SD 

Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una  

2. Manfaat   

a.  Manfaat secara  teoritis 

1)  Penelitian ini diharapkan  memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

tentang bagaimana guru dapat memfasilitasi perkembangan kemampuan 

berpikir kritis di dalam kelas, khususnya pada mata pelajaran IPS  
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2) Penelitian ini diharapkan  memberikan sumbangan terhadap pengembangan 

teori pembelajaran IPS, dengan menyoroti hubungan antara peran guru dan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

b. Manfaat secara praktis  

1)  Penelitian ini dapat memberikan pedoman bagi guru dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran 

IPS. Dengan penerapan strategi yang tepat, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan penalaran 

logis yang lebih baik. 

2) Penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai referensi dalam merancang 

bahan ajar dan metode pembelajaran yang mengedepankan keterampilan 

berpikir kritis.  

D. Penegasan Istilah  

Dalam penulisan skripsi  ini ada beberapa istilah-istilah yang perlu untuk 

penulis jabarkan yaitu  

1. Peran Guru  

Peran guru mencakup pembentukan serangkaian perilaku yang saling terkait 

dalam konteks tertentu, yang berkaitan erat dengan pengembangan sikap dan 

pertumbuhan siswa sebagai tujuan utamanya. Guru tidak hanya menjalankan satu 

peran saja, tetapi juga mengambil berbagai peran dalam proses belajar mengajar. 

Peran yang beragam ini mencakup berbagai aspek yang mendukung pembelajaran 

secara keseluruhan.:  

a. Guru sebagai pendidik dan pengajar, peran guru adalah membimbing peserta 

didik secara komprehensif dan mendalam, meliputi aspek pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap, agar mereka berkembang menjadi pribadi yang 

berakhlak mulia dan penuh komitmen. 

b. Guru sebagai pengelola pembelajaran, guru bertanggung jawab menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan menarik, agar siswa merasa lebih bersemangat 

dan termotivasi dalam proses belajar mereka.  

c. Guru sebagai sumber belajar, guru perlu menguasai materi pelajaran dengan 

baik, karena hal ini sangat memengaruhi kualitas pengajarannya. Kualitas 

seorang guru dapat diukur dari seberapa baik ia memahami dan menguasai 

materi tersebut. Oleh karena itu, guru perlu menguasai berbagai jenis ilmu 

pengetahuan untuk mendukung proses belajar mengajar.10 

2.  Kemampuan Berpikir Kritis  

Berpikir adalah kemampuan seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan menarik kesimpulan berdasarkan penalaran yang matang dan pertimbangan 

yang cermat. Berpikir kritis digunakan dalam berbagai aktivitas mental, di mana 

individu berpikir secara logis dan rasional untuk membuat keputusan tentang 

keyakinan dan tindakan mereka. Proses ini melibatkan penggunaan penalaran yang 

sehat, pemikiran reflektif, sikap bertanggung jawab, dan keterampilan berpikir. 

Oleh karena itu, berpikir kritis adalah aktivitas mental yang melibatkan 

pengumpulan, pengelompokan, analisis, dan evaluasi informasi atau bukti, 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang tepat untuk memecahkan berbagai 

masalah.11 

3. Peserta Didik 

Peserta didik didefinisikan sebagai siswa yang menerima pengajaran 

pengetahuan. Dalam pengertian istilah, peserta didik merupakan individu yang 

 
10Asbari dan Novitasari, Pengaruh Aktivitas Berbagi Pengetahuan dan Mediasi Budaya 

terhadap Kemampuan Inovasi Guru.  Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan 2021. 5, (1), 5.  

11Edi Subkhan, Pendidikan Kritis Kritikatas Praksis Neo Liberalisasi dan Standarisasi 
Pendidikan Original. Jakarta: Arruzz Media. 2016, 195-206.   
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sedang mengalami pertumbuhan dan perubahan, sehingga masih membutuhkan 

bimbingan serta arahan untuk membentuk karakter mereka, dan ini merupakan 

elemen penting dalam struktur proses pendidikan.12 

4. Pembelajaran IPS  

Pembelajaran IPS adalah memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja 

sama dalam mengeksplorasi, menemukan, dan menemukan konsep serta prinsip 

secara holistik dan orisinal. Mata pelajaran ini mencakup topik-topik dari geografi, 

sosiologi, sejarah, dan ekonomi, yang dapat dibahas untuk memecahkan berbagai 

masalah. Pendidikan IPS pada dasarnya merupakan penyederhanaan atau adaptasi 

dari berbagai bidang ilmu sosial.13 

E. Garis-garis Besar Isi 

Skripsi ini dibagi menjadi V bab, di mana setiap bab memiliki fokus, tetapi 

tetap saling terintegrasi secara ketat untuk membentuk kesatuan yang utuh. Berikut 

adalah ringkasan pokok dari isi skripsi tersebut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan   manfaat penelitian, penegasan istilah, dan garis-garis 

besar isi. 

Bab II merupakan bab kajian pustaka yang mengkaji tentang penelitian 

terdahulu, kajian  teori,  yang memuat peran guru, kemampuan berpikir kritis, 

pembelajaran IPS dan kerangka pemikiran. 

Bab III merupakan bab metode penelitian yang memuat tentang pendekatan 

dan desain penelitian, lokasi penelitian, kehadirian penulis, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan  pengecekan keabsahan data  

 
12Imah. Hakikat Peseerta Didik Dalam Pendidikan Islam. Jurnal Mudarrisuna, Media 

Kajian Pendidikan Agama Islam. Bannda Aceh: UIN Ar-Raniry 2021,(1),11 

13Parni, Penerapan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran IPS SD/MI. 

Atwatzikhoebillah (Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Dan Humaniora),2017 111, 184-195. 
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Bab IV menyajikan hasil penelitian dan pembahasan, yang mendalami 

bagaimana peran guru dalam mengembang kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran IPS di kelas V SD Negeri Pulau Enam, Kecamatan Togean, 

Kabupaten Tojo Una-Una, serta menyoroti berbagai kendala yang mungkin 

dihadapi guru saat menerapkan pendekatan tersebut di kelas yang sama.  

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan dan implikasi 

penelitian
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebagai bagian dari tinjauan literatur dalam penelitian ini, penulis 

menguraikan beberapa studi sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan yang 

sedang diteliti. Oleh karena itu, dalam tinjauan pustaka ini disajikan hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dan relevansi sebagai berikut: 

1. Jurnal  Pendidikan Dasar Putri, N. A., & Hidayat, A. dengan judul “ 

Pengaruh Peran Guru terhadap Pengembangan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa”.1 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ini membahas hubungan antara peran guru dalam menggunakan 

strategi pembelajaran inovatif dengan kemampuan berpikir kritis. Hasilnya 

menunjukan bahwa penggunaan pendekatan tanya jawab, diskusi 

kelompok, dan studi kasus oleh guru meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menganalisis masalah dan menyusun argumen logis. 

2. Jurnal  Universitas Pendidikan Indonesia, Vol. 1 No. 1,  Imas Komalasari 

dengan judul “Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta didik Sekolah Dasar Pada Pembelajaran IPS”.2penelitian 

ini fokus  mengkaji bagaimana peran guru sebagai fasilitator meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik  melalui pembelajaran IPS di 

sekolah dasar. Dalam pelajaran IPS, guru dapat menerapkan beragam 

metode, misalnya diskusi, pemecahan masalah, pembelajaran berbasis 

 
1Putri, N. A., & Hidayat, A. Pengaruh Peran Guru terhadap Pengembangan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 13, No. 3. 2021. 

2Imas  Komalasari,  Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Ips,  Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia, Vol. 

1 No. 1, Maret 2022  



 

12 
 

 
 

proyek, serta mengajukan pertanyaan terbuka yang mengajak siswa untuk 

berpikir kritis, menilai, dan menarik kesimpulan dari informasi yang 

diberikan. 

3. Jurnal pendidikan dan pembelajaran, Vol. 6, No. 2, Susilawati, E. dengan 

judul” Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar”.3 Penelitian ini 

berfokus pada peran media pembelajaran seperti video dan gambar dalam 

membantu siswa memahami konsep IPS secara kritis. Guru memanfaatkan 

media ini untuk mendorong siswa agar mampu mangajukan pertanyaan 

kritis dan menyelesaikan studi kasus sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3Susilawati, E, Penggunaan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di Sekolah Dasar Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 6, 

No. 2. 2019   
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Tabel 1.1 

Persamaan  dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Analisis 

Persamaan Perbedaan 

  1. Putri, N. A, 
dan Hidayat 
A. (2021) 
Jurnal  

Pengaruh 
Peran Guru 
Terhadap 
Pengembangan 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Siswa   

1. Penelitian ini 

fokuskan pada  

peran guru dalam 

membina dan 

mengembangkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

dikalangan siswa. 
2. Sama-sama 

menerapkan 
pendekatan metode 
kualitatif deskriptif, 
dengan tetap 
menggunakan 
teknik serta cara 
pengumpulan data 
yang konsisten 
seperti yang telah 
ditetapkan 
sebelumnya 

3. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk 

mencapai sasaran 

yang serupa 

1. Penelitian 

dilaksanakan 

di SD 

Mojokerto 

2. Penelitian 

berfokus pada 

peran guru 

dalam 

membina 

keterampilan 

berpikir kritis 

di kalangan 

siswa, 

khususnya 

dalam konteks 

pembelajaran 

mata pelajaran 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

 

  2. Imas 
Komalasari 
(2021) 
Jurnal 

Upaya Guru 
Dalam 
Mengembangk
an 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Peserta Didik 
Sekolah Dasar 
Pada 
Pembelajaran 
IPS  

1. Meneliti tentang  

mengembangkan 

keterampilan 

berpikir kritis 

peserta didik dalam 

pembelajaran IPS 

2. Peneliti terdahulu 

dan sekarang sama-

sama menerapkan 

pendekatan metode 

kualitatif deskriptif, 

dengan tetap 

menggunakan 

teknik serta cara 

pengumpulan data 

yang konsisten 

seperti yang telah 

1. penelitian 

dilaksanakan 

di SD Malang  

2. penelitian 

berfokus pada 

peran guru 

dalam 

mengembangk

an 

kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

pada mata 

pelajaran IPS  
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ditetapkan 

sebelumnya 

3. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk 

mencapai sasaran 

yang serupa 
  3. Susilawati, 

E. (2019) 
Jurnal  

Penggunaan 
Media 
Pembelajaran 
Untuk 
Meningkatkan 
Berpikir Kritis 
Siswa Pada 
Mata Pelajaran 
IPS Di 
Sekolah Dasar  

1. Meneliti tentang 

berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran 

IPS 

2. Sama-sama 

menerapkan 

pendekatan metode 

kualitatif deskriptif, 

dengan tetap 

menggunakan 

teknik serta cara 

pengumpulan data 

yang konsisten 

seperti yang telah 

ditetapkan 

sebelumnya 

3. Mempunyai tujuan 

penelitian yang 

sama  

1. Penelitian 

dilaksanakan 

di SD sunan 

ampel pare  

2. Penelitian 

berfokus pada  

media 

pembelajaran 

untuk 

meningkatkan 

berpikir kriris 

siswa pada 

mata pelajaran 

IPS di sekolah 

dasar  

B. Kajian Teori   

1. Peran Guru  

a. Pengertian peran guru   

Dalam dunia pendidikan, guru berperan sebagai pendidik dan pengajar bagi 

siswa di berbagai jenjang. Secara umum, guru dianggap sebagai salah satu elemen 

kunci yang sangat vital dalam sistem pendidikan. Tiga komponen utama dalam 

pendidikan nasional adalah guru, siswa, dan kurikulum, yang bersama-sama 

membentuk fondasi pendidikan. Secara profesi, guru adalah seseorang yang 

pekerjaannya adalah mengajar, mendidik, dan membimbing siswa dengan 

pendekatan yang bersifat mendidik.4 

 
4Helmawati, Pendidikan Sebagai, Model (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016). 45. 
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Dalam bukunya, Moh Uzer Usman menyatakan bahwa mengajar adalah 

profesi atau jabatan yang membutuhkan keterampilan khusus. Tanpa jenjang 

pendidikan yang memadai, seseorang tidak dapat menjalankan pekerjaan ini. Fasih 

dalam bidang tertentu tidak serta merta memenuhi syarat sebagai guru. Untuk 

menjadi guru profesional, perlu mempelajari berbagai disiplin ilmu melalui 

pendidikan formal atau pelatihan prajabatan. Guru juga perlu memahami berbagai 

aspek pendidikan dan proses pengajaran.5 

Salah satu tanggung jawab guru adalah membimbing dan mengajar siswa 

untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka.  Dalam Al-Qur'an, 

guru dihormati dan dianggap sebagai individu yang diberkahi.  Dalam surah An-

Nahl ayat 125, Allah Swt berfirman: 

حْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ 
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
هُوَ   ا

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
   ١٢٥ا

 
Terjemahan: 

serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah, pengajaran yang 
baik, dan bantahlah mereka dengan caranya yang baik sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk” (QS. An-Nahl: 125)  
 

Selain itu, guru menyampaikan materi guna nantinya mampu dipahami oleh 

siswa. Seperti dalam hadits Rasulullah SAW, beliau bersabda :  

غُوا ِ
 
وْ  عَنًيبَل

َ
يَةً  وَل

َ
  ا

 
Artnya : 

sampaikanlah dariku, walaupun hanya satu ayat”. (HR. Bukhari)  
 

Adapun sanad hadits  
َ
ي وَل غُواعَنَّ ِ

 
يَةً بَل

َ
وْا   Tersebut diriwayatkan oleh imam Al-

Bukhari dalam Shahihnya No. 3461 melalui rangkaian sanad berikut: Al-Bukhari, 

 
5Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2017).5  
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Musa bin Ismail, Abu’Awanah, Al-A’mash, Mujahid, Abdullah bin Amr, Nabi 

Muhammad SAW. 

Hadits bagaimana guru senantiasa berfungsi sebagai penyampai ilmu 

pengetahuan kepada murid, sehingga mereka bisa benar-benar memahami serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.6 

Dalam hadits Rasulullah menjelaskan ketika seseorang meminta beliau 

menunjukkan suatu perbuatan yang jika dilakukan akan dicintai oleh Allah dan 

manusia lalu beliau bersabda :  

كَ النَّا سُ اِ زْ هَدْ فِيْ الدُّ نْيَا يُ  بَّ ، وَ ازْ هَدْ فِيْمَا عِنْدَ النَّا سِ يُحِ ُ كَ اللََّّ بَّ رَ وَ    حِ

                                                                       اهُ اِ بْنُ مَا جَهُ وَ سَنَدُ هُ حَسَنُ 
 

 

Artinya : 

Zuhudlah dari dunia, niscahaya Allah akan mencintaimu dan zuhudlah dari 

apa yang ada pada manusia, niscahaya mereka akan mencintaimu.” (HR. 

Ibnu Majah)  

 

Adapun sanad hadits   ِكَ ا بَّ ُ   زْهَدْ فِيْ الدُّ نْيَا يُحِ  tersebut diriwayatkan oleh     اللََّّ

Ibnu Majah dalam Sunan Ibni Majah, Kitab Az-Zuhd. Hadits tersebut bersumber 

dari Abu Hurairah R.a, melalui sanad Muhammad bin Yahya, Abdur Razzag, 

Ma’mar, Abdullah bin Tawus, Tawus bin Kaysan. Hadits ini di nilai Hasan oleh 

sebagian ulama.  

Dari hadits diatas diisyratkan bahwa seorang guru yang dicintai dan diikuti 

oleh muridnya dan oleh masyarakatnya secara umum adalah guru yang memelihara 

sifat zuhud dalam kesehariannya. 7 

 
6Jainul Aripin, Peran Guru Pendidikan Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’ an Dengan Metode Ummi di SD Al- Furqan, “ Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2015, 39. 

7Natsir, Etika Profesi Keguruan  Dalam Tinjauan Alqur’an dan Hadits, Journal Of 

Educational Management and Strategy (Jemas). Vol. 01 No. 02 (Desember 2022) 108-117  
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Untuk memastikan bahwa pelajaran dipahami dengan baik oleh siswa, peran 

guru menjadi sangat krusial dalam menjalankan proses pembelajaran. Selain hanya 

menyampaikan konten pembelajaran, guru juga memiliki tanggung jawab 

tambahan yang turut mendukung kelancaran dan keberhasilan keseluruhan aktivitas 

belajar. 

1) Guru Sebagai Fasilitator  

Dalam peran sebagai fasilitator, guru punya tugas utama untuk membantu 

siswa agar lebih gampang menangkap dan  menguasai materi pelajaran. Dengan 

begitu, kegiatan belajar-mengajar bisa berjalan dengan baik, hemat waktu, dan 

menghasilkan hasil yang optimal. 

2) Guru Sebagai Demonstrator 

Guru juga berfungsi sebagai demonstrator, di mana mereka perlu 

menampilkan sikap serta perilaku yang bisa memotivasi siswa untuk meniru apa 

yang dilihat, bahkan bisa melebihi apa yang sudah ditunjukkan sebagai acuan. 

3) Guru Sebagai Penasehat 

Meskipun guru belum punya pelatihan khusus di bidang konseling, mereka 

sering jadi andalan sebagai penasehat buat orang tua dan siswa. Anak-anak siswa 

selalu berhadapan dengan berbagai pilihan dan kebutuhan saat harus mengambil 

keputusan, jadi mereka butuh arahan dari guru di tengah proses itu. Agar guru bisa 

menjalankan peran ini dengan lebih efektif dan dianggap bisa dipercaya, sebaiknya 

mereka mulai mempelajari serta menggali lebih dalam ilmu psikologi kepribadian.  

4) Guru Sebagai Inovator  

Guru perlu mengubah dan menyajikan pengalaman dari masa lalu mereka 

ke dalam konteks kehidupan sehari-hari yang lebih relevan dan bermakna buat 

siswa. Karena beda usia yang cukup lebar antara guru dan siswa, jelas guru punya 

banyak pengalaman lebih dibanding siswa. Makanya, tugas utama guru adalah 
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memodifikasi pengalaman serta kebijaksanaan penting itu menjadi bentuk yang 

lebih segar, modern, dan mudah dicerna oleh siswa. 

5) Guru Sebagai Motivator 

Keberhasilan proses belajar sangat dipengaruhi oleh tingginya motivasi 

siswa. Oleh karena itu, guru memegang peran penting dalam menumbuhkan 

motivasi dan semangat belajar siswa 

6) Guru Sebagai Elevator 

Setelah proses pembelajaran selesai, guru harus melakukan evaluasi untuk 

menilai keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi ini juga 

digunakan untuk menilai keberhasilan guru dalam menerapkan proses belajar 

mengajar.8 

Menurut Brown, G, peran guru sebagai fasilitator meliputi pendampingan, 

bimbingan, dan dukungan siswa selama proses pembelajaran. Guru punya tugas 

utama untuk membangun suasana belajar yang mendukung dan nyaman, 

menyemangati siswa agar lebih termotivasi, serta membantu mengasah kemampuan 

berpikir kritis, bekerja sama, dan mengakses informasi secara efektif. Brown juga 

menyoroti bahwa guru sebaiknya memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan secara keseluruhan meningkatkan mutu 

proses pembelajaran. 

Dalam artikel yang dimuat di jurnal "The Changing Role of the Teacher: 

From Instructional Authority to Facilitator of Learning", Brown, G. membahas 

beberapa tantangan utama yang dihadapi guru saat berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran: 

 
8Dea Kiki dan Nabila,  Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Peserta Didik Sekolah Dasar, 

Jurnal Pendidikan Dasar, 4 No. 1 (2020): 42. 
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a) Beradaptasi dengan perubahan: guru perlu menyesuaikan diri dengan perubahan 

kebutuhan dan ekspektasi masyarakat terhadap pendidikan, yang berar ti mereka 

harus tetap fleksibel dan siap menghadapi dinamika tersebut. 

b) Meningkatkan kemampuan teknologi: guru perlu paham betul cara menerapkan 

teknologi dalam proses belajar-mengajar. Mereka juga harus bisa mencari dan 

memanfaatkan sumber daya serta peralatan teknologi yang pas untuk membantu 

siswa belajar dengan lebih efektif. 

c) Menciptakan suasana belajar yang kondusif: guru harus memiliki kemampuan 

untuk membuat lingkungan belajar yang mendukung bagi siswa. Ini termasuk 

membantu mengelola kelas dengan baik dan menciptakan budaya kelas yang 

positif. 

d) Menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif: guru perlu aktif membantu dan 

mendukung siswa sepanjang proses belajar mereka. Ini melibatkan membimbing 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama dengan 

baik, serta mengakses informasi secara efektif.. 

e) Meningkatkan keterampilan sosial dan emosional: guru harus membantu siswa 

meningkatkan keterampilan sosial dan emosional mereka, seperti berkomunikasi 

dengan baik, bekerja dalam tim, dan mengatasi konflik. 

f) Membangun hubungan yang kuat dengan siswa: untuk mendukung, mendorong, 

dan membantu siswanya berkembang, guru harus menjalin hubungan yang kuat 

dengan siswanya.  Guru harus terus berinovasi dan mengasah keterampilan 

mereka untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa saat menghadapi masalah ini.9 

Peran guru tidak dapat digantikan oleh siapa pun dan tidak ada teknologi 

canggih yang dapat menggantikan peran guru. Tugas guru lebih dari sekadar 

 
9Brown, G. The Changing Role of the Teacher, From Instructional Autharity to Facilitator 

of Learning, Journal of Edvcation and Training Studies, 2017  5(7), 76-82. 
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mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih keterampilan siswa. Guru bertanggung 

jawab untuk mengembangkan potensi setiap siswa dan menyediakan lingkungan 

serta sumber daya belajar yang suportif. Keterampilan psikologis yang kuat sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Karena itu, guru tetap 

krusial, meskipun kemajuan teknologi pesat. Oleh karena itu, untuk menjalankan 

peran ini secara efektif, guru harus memiliki keterampilan yang diperlukan.10 

Dalam melaksanakan tugas profesionalnya, guru memegang berbagai peran 

sekaligus. Peran tersebut tampak dalam kegiatan belajar mengajar yang mencakup 

berbagai aspek. Sebagai seorang organisator, guru berperan dalam mengatur dan 

mengelola aktivitas akademik, menyusun tata tertib sekolah, menetapkan kalender 

pendidikan, serta mengkoordinasikan berbagai kegiatan agar proses pembelajaran 

berjalan efektif dan efisien. Sebagai demonstrator dan pengajar, guru dituntut untuk 

menguasai materi ajar secara mendalam, terus mengembangkan wawasan, serta 

meningkatkan kemampuan profesionalnya. 

Profesi guru erat kaitannya dengan tugas mendidik yakni membimbing, 

membina, mengasuh, dan mengajar peserta didik. Dalam hal ini, guru ibarat sebuah 

teladan yang menjadi contoh nyata bagi siswa-siswinya; keberhasilan atau 

kegagalan pembentukan karakter peserta didik sering kali bergantung pada 

keteladanan guru itu sendiri. Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap pendidik 

untuk memiliki akhlak yang luhur dan menjadi pribadi yang baik dan patut 

dicontoh, sebab tugasnya bukan hanya menyampaikan ilmu pengetahuan saja, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak dan budi pekerti yang akan membentuk 

kepribadian anak didiknya.11 

 
10Illahi, N, Peranan guru profesional dalam peningkatan prestasi siswa dan mutu 

pendidikan diera milenial, Jurnal Asy- Syukriyyah, 2020, 21(1), 1-20. 

11Hamid, A, Guru Profesional. Al-Falah,  Jurnal Ilmiah Keislaman dan Kemasyarakatan, 

2017 17(2),274-285.  



 

21 
 

 
 

b. Tugas Guru  

Guru memiliki tanggung jawab penting dalam membantu peserta didik 

beradaptasi terhadap berbagai tantangan serta mendorong mereka untuk terus 

berkembang. Guru berperan penting dalam pengembangan karakter dan 

keterampilan intelektual, sosial, dan emosional siswa dalam menjalankan perannya. 

Tugas ini semakin kompleks karena guru tidak hanya harus mempersiapkan 

generasi muda, tetapi juga terus mengembangkan diri agar mampu bertahan dan 

berdaya saing secara profesional maupun pribadi.12 

Sebagai guru profesional, mereka punya tugas utama untuk mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta membantu menempatkan siswa 

di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari usia dini seperti PAUD, pendidikan dasar, 

sampai ke jenjang sekolah menengah formal. Saat menjalankan semua ini, guru 

perlu menerapkan kemampuan dan keterampilan mereka sesuai dengan standar 

kualitas dan norma profesi yang berlaku.13 

Menurut  Sanjani, M. A.. guru memiliki  beberapa  tugas  antara lain:  

1) Guru Sebagai Pendidik  

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, khususnya di Bab II Pasal 39 ayat 2, dijelaskan bahwa pendidik adalah 

tenaga profesional yang bertugas merencanakan serta menjalankan proses 

pembelajaran, memberikan bimbingan dan pelatihan, dan juga terlibat dalam 

penelitian serta pengabdian masyarakat. Di sisi lain, guru di sini berfungsi sebagai 

contoh yang baik, panutan yang dihormati, serta sosok yang mudah dikenali dan 

diidentifikasi oleh siswa serta lingkungan sekitarnya. 

 
12Uno, H. B., & Nina Lamatenggo, S. E. Tugas Guru dalam pembelajaran: Aspek yang 

memeng aruhi,  Bumi Aksara (2022),198. 

13 Uryadi, A, Menjadi Guru Profesional dan Beretika. CV Jejak (Jejak Publisher),2022. 121 
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Salah satu tanggung jawab utama guru adalah memberikan materi pelajaran 

di sekolah sehingga siswa dapat memahaminya dengan baik. Namun, peran guru 

tidak hanya sebatas transfer ilmu pengetahuan, melainkan juga mencakup upaya 

menumbuhkan perubahan positif dalam diri siswa, baik dalam hal sikap, 

keterampilan, kebiasaan, interaksi sosial, maupun apresiasi terhadap nilai-nilai 

kehidupan. Oleh sebab itu, seorang guru perlu memiliki kualitas pribadi yang 

mencerminkan tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian, serta kedisiplinan, agar 

dapat menjalankan profesinya dengan penuh integritas dan menjadi teladan yang 

layak ditiru. 

2) Guru sebagai Pengajar  

Guru berperan dalam mendampingi peserta didik selama proses 

perkembangannya untuk mempelajari hal-hal baru, membangun kompetensi, serta 

memahami materi pembelajaran sesuai standar yang berlaku. Sebagai guru, adalah 

tanggung jawab mereka untuk mengikuti kemajuan teknologi sehingga 

pengetahuan yang mereka berikan kepada siswa tetap relevan dan terkini. 

Kemajuan teknologi juga membawa perubahan terhadap fungsi guru dari sekadar 

penyampai materi pelajaran menjadi seorang fasilitator yang berperan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memudahkan peserta didik 

dalam memperoleh pengetahuan. 

3)  Guru Sebagai Pembimbing   

Seorang guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing dalam sebuah 

petualangan, mengandalkan pengetahuan dan pengalaman pribadinya untuk 

memastikan keselamatan dan kesuksesan. Dalam peran ini, guru perlu menetapkan 

tujuan yang jelas, mengelola waktu secara efektif, memilih jalur yang tepat, 

memanfaatkan berbagai referensi, dan menilai kemajuan berdasarkan keadaan dan 

kemampuan siswa. Setiap langkah yang diambil guru harus dibangun di atas 
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kolaborasi yang harmonis antara guru dan siswanya. Guru memegang hak dan 

tanggung jawab penuh dalam merencanakan dan melaksanakan proses ini. Dengan 

cara ini, guru berupaya membantu siswa menemukan potensi terpendam mereka, 

memungkinkan mereka untuk berkembang menjadi individu yang lebih mandiri 

dan berdaya. Hakikat peran guru sebagai pemandu terletak pada kuatnya ikatan 

pribadi yang kuat antara guru dan siswa yang dibimbingnya. 

4) Guru sebagai Pengarah  

Guru bertindak sebagai pengarah bagi siswa dan orang tua mereka. Dalam 

peran ini, guru dituntut untuk membantu siswa belajar mengatasi berbagai 

tantangan yang muncul, mengarah mereka dalam membuat pilihan yang tepat, dan 

mendukung pencarian mereka akan jati diri yang sejati. Lebih lanjut, guru perlu 

memfasilitasi pengembangan kemampuan siswa agar mereka dapat 

mengembangkan kepribadian yang tangguh dan positif dalam menghadapi realitas 

kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

5) Guru Sebagai Pelatih  

Karena proses pendidikan dan pengajaran sangat bergantung pada 

pelatihan, guru juga harus berperan sebagai pelatih.  Siswa perlu dilatih secara 

teratur dan berkelanjutan agar mereka dapat berpikir kritis, berperilaku santun, dan 

belajar berbagai keterampilan.  Proses belajar mengajar tentu membutuhkan latihan 

berkelanjutan untuk memperkuat pemahaman dan penerapan konsep yang 

diajarkan.  Oleh karena itu, pendidikan menuntut pelatihan baik dalam aspek 

intelektual maupun fisik, sehingga guru berperan sebagai pelatih.  Tugas utama 

guru adalah membimbing siswa dalam mengembangkan keterampilan dasar yang 

sesuai dengan potensi masing-masing. 
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6) Guru sebagai Penilai  

Penilaian, yang sering juga disebut evaluasi, merupakan bagian paling 

rumit dalam proses belajar karena melibatkan banyak faktor latar belakang, 

interaksi, dan berbagai variabel yang saling terhubung dengan konteksnya. 

Makanya, evaluasi perlu disatukan dengan setiap elemen yang sedang dinilai agar 

lebih efektif. Tanpa adanya penilaian, pembelajaran jadi mustahil berjalan lancar, 

sebab itulah yang menentukan kualitas hasil belajar dan mengukur seberapa jauh 

siswa sudah mencapai tujuan pendidikan. Sebagai proses yang terstruktur, 

penilaian dilakukan dengan mengikuti prinsip-prinsip yang solid dan teknik yang 

tepat, baik lewat metode ujian maupun cara non-ujian lainnya. 

Berdasarkan uraian ini, jelaslah bahwa tugas seorang guru tidaklah 

sederhana. Untuk membantu siswa memperoleh keterampilan baru dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk mempersiapkan masa depan, 

guru harus melakukan pekerjaannya dengan profesionalisme. 14 

2. Kemampuan Berpikir Kritis   

a. Berpikir kritis  

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk memahami masalah secara lebih 

mendalam, mencari solusi inovatif, dan membuat keputusan logis berdasarkan 

keyakinan pribadi. Kemampuan ini membantu individu membuat pilihan yang 

lebih bijaksana dan lebih terinformasi.15 

Menurut Abd. Ghofur, berpikir kritis merupakan proses berpikir logis di 

mana seseorang memanfaatkan pengetahuan mereka untuk menyelesaikan 

masalah, misalnya dengan menganalisis fakta, membangun serta mempertahankan 

ide-ide, melakukan perbandingan, dan sampai pada kesimpulan yang tepat. Jadi, 

 
14Sanjani, M. A. ‘Tugas dan peranan guru dalam proses peningkatan belajar mengajar. 

Serunai:  Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 2020  6 (1), 35-42 

15Fajrianthi, Wiwin, ‘Pengembangan Tes Berpikir Kritis Dengan Pendekatan Item 

Response Theory. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 2016 20(1), 45-45 
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ini adalah cara berpikir yang rasional dan penuh introspeksi, di mana siswa bisa 

menerapkan pengetahuan mereka untuk menghadapi serta mengatasi berbagai 

tantangan sehari-hari.16 

b. Ciri-Ciri Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan penting yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah secara efektif. Ada beberapa tanda 

khusus yang bisa diamati untuk menilai seberapa baik seseorang menguasai 

kemampuan ini. Berikut adalah ciri-ciri utama dari berpikir kritis:  

1) Memahami secara detail komponen-komponen dalam suatu keseluruhan. 

2) Mahir dalam mengenali dan mengidentifikasi masalah. 

3) Memahami secara detail komponen-komponen dalam suatu keseluruhan. 

4) Dapat membedakan antara fakta yang nyata dan pendapat atau ungkapan 

subjektif. 

5) Mampu menemukan ketidaksesuaian atau celah dalam informasi. 

6) Bisa menilai apakah suatu argumentasi masuk akal atau tidak. 

7) Dapat membuat tolak ukur atau standar untuk mengevaluasi data. 

8) Sering mengumpul data sebagai dasar untuk bukti yang akurat. 

9) Dapat membedakan antara kritik yang membantu dan yang merugikan. 

10) Mampu mengenali berbagai sudut pandang yang bertolak belakang terkait 

dengan data.17 

Berpikir kritis pada siswa sekolah dasar kelas lima usia 9-10 tahun 

merupakan keterampilan esensial yang berkembang seiring dengan perkembangan 

kognitifnya. Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak-anak pada 

 
16Abd. Ghofur, Gaya Belajar Dan Implikasih Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,  

Jurnal An-nafs 1 (2), 2016. 84.  

17ugrah,W.S. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Penguasaan Edu Humaniora,  

Jurnal Pendidikan Dasar. Vol.10. No. 2 Juli. 2018, 115-116 
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usia ini memasuki tahap operasional konkret, di mana mereka belajar memahami 

konsep pengelompokan, konservasi, dan sebab akibat.  Aspek kognitif sangat 

penting karena keberhasilan dalam bidang lain bergantung padanya; segala sesuatu 

di sekitar kita dapat sangat menguntungkan manusia jika mereka menggunakan 

kemampuan berpikir (kognitif) mereka untuk memprosesnya. Oleh karena itu, 

pendidikan harus mendorong perkembangan keterampilan berpikir ini, karena 

tanpa fondasi kognitif, sulit bagi anak-anak untuk memahami, meyakini, dan 

menerapkan apa yang mereka amati di sekitar mereka, baik dari pelajaran sekolah, 

pesan moral keluarga, maupun interaksi dengan teman sebaya. Pandangan dunia 

anak-anak dalam tahap operasional konkret (usia 7-12 tahun) berbeda dengan 

orang dewasa, sehingga pendidikan perlu mendorong mereka untuk membentuk 

konsep yang akurat. Teori pekembangan kongnitif jean piaget merupakan salah 

satu teori yang dapat mengungkapkan bagaimana anak mampu beradaptasi dan 

menginterpretasikan diri pada objek yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Anak 

mulai mempelajari banyak hal dari karakteristik dan fungsi pada objek yang di 

temui seperti mainan, makanan, dan perlengkapan rumah serta objek sosial lainnya 

seperti diri sendiri, anggota keluarga, teman, dan masyarakat. Selain itu anak di 

harapkan mampu membedakan dan menyamakan objek yang dikelompokannya, 

serta anak juga diharapkan bisa menalah kejadian atau peristiwa untuk membentuk 

konsep kongnitif baik.18 

Menurut Ennis, sebagaimana dikemukakan Alec Fisher dan dirangkum 

dalam karya Dede Nuraida, berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif, 

yang lebih menekankan pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang 

seharusnya diyakini dan dilakukan.19 

 
18Ibid, 102  

19Dede Nuraida. ‘Peran Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Dalam proses pembelajaran, Teladan,  (Mei 2019). 55. 
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c. Karakteristik Berpikir kritis  

Berpikir kritis dapat dikenali melalui berbagai karakteristiknya. 

Karakteristik tambahan yang berkaitan dengan berpikir kritis, diuraikan secara 

detail oleh Beye seperti yang dikutip Adila Suardi, adalah sebagai berikut:  

1) Watak  

Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kritis biasanya berpikiran 

terbuka, menghargai kejujuran, menghargai kejujuran dan pendapat yang beragam, 

menghargai kejelasan dan akurasi, selalu mencari sudut pandang yang berbeda, dan 

siap mengubah posisinya jika menemukan argumen yang lebih kuat.  

2) Kriteria  

Dalam berpikir kritis, seseorang perlu memiliki kriteria yang jelas. Untuk 

mencapainya, sesuatu harus dipastikan atau diyakini terlebih dahulu. Meskipun 

suatu argumen dapat dibentuk dari berbagai sumber, kriteria ini dapat bervariasi. 

Untuk menerapkan standar, kriteria tersebut harus didasarkan pada relevansi, 

akurasi faktual, sumber yang andal, ketelitian, bebas dari kesalahan logika, 

konsistensi dalam penalaran, dan pertimbangan yang cermat. 

3) Argumen  

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang didasarkan pada data 

keterampilan berpikir kritis melibatkan pengenalan, evaluasi, dan penyusunan 

argumen secara efektif.  

4) Pertimbangan pemikiran  

Petimbangan pemikirnan adalah kemampuan untuk menarik kesimpulan 

dari satu atau lebih basis pendukung, melalui proses pengujian hubungan antara 

pernyataan atau data yang ada 
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5) Perspektif 

Perspektif adalah cara seseorang melihat atau menafsirkan dunia, yang 

membentuk makna dan signifikansi; seseorang dengan pemikiran kritis akan 

mengamati suatu fenomena dari berbagai perspektif.  

6) Prosedur  

Prosedur dalam berpikir kritis sangat rumit dan sistematis, melibatkan 

langkah-langkah seperti merumuskan masalah, menentukan keputusan yang akan 

diambil, serta mengidentifikasi asumsi-asumsi yang ada.  

Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk menguji pendapat atau ide tertentu, 

di mana proses ini mencakup pertimbangan berdasarkan pendapat yang diajukan. 

Siswa diharapkan bisa menjawab pertanyaan yang diberikan, saling berbagi 

informasi, dan menjelaskan jawaban mereka, sehingga mendorong mereka untuk 

menerapkan pemikiran kritis dalam kegiatan belajar.20 

d. Indikator Berpikir Kritis  

Indikator berpikir kritis dapat dikenali melalui ciri-ciri khususnya, sehingga 

apabila seseorang menunjukkan ciri-ciri ini, berarti ia memiliki kemampuan 

berpikir kritis. Menurut Kurniawati & Ekayanti, indikator tersebut meliputi: 

1) Interpretasi adalah kemampuan untuk memahami dan memberikan makna 

terhadap suatu permasalahan. 

2) Analisis merupakan kemampuan untuk mengenali dan menarik kesimpulan 

dari hubungan antar pernyataan, pertanyaan, serta konsep-konsep yang 

terkait. 

3) Evaluasi adalah kemampuan untuk menyusun kesimpulan secara logis 

berdasarkan pernyataan, pertanyaan, dan konsep yang ada. 

 
20 Adila Suardi. ‘Profesi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Di Era Globalisasi,. Genealogi PAI, Vol. 5, No. 1,24-25 (Januari 2018).   
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4) Inferensi adalah keterampilan dalam mengidentifikasi seluruh elemen 

penting yang dibutuhkan untuk menetapkan suatu kesimpulan. 

5) Penjelasan mencakup kemampuan memberikan alasan yang mendasari hasil 

yang telah diperoleh. 

6) Self-regulation merupakan kemampuan untuk mengontrol proses kognitif 

diri sendiri dalam menyelesaikan masalah, khususnya saat melakukan 

analisis dan evaluasi.21 

3. Pembelajaran IPS  

a. Pengertian Pembelajaran IPS  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bidang studi sosial yang 

melibatkan berbagai aspek seperti sejarah, ekonomi, politik, sosiologi, antropologi, 

psikologi, geografi, serta filsafat. Institusi pendidikan, mulai dari sekolah dasar 

hingga universitas, sering memasukkan topik-topik ini ke dalam program belajar 

mereka. Pada dasarnya, IPS adalah campuran dari beberapa cabang ilmu yang 

diperkenalkan sejak tahap pendidikan awal, seperti di SD atau MI, dan berlanjut 

hingga jenjang perguruan tinggi. Esensi dari pelajaran ini sangat terkait dengan 

kehidupan manusia sehari-hari, mencakup segala bentuk perilaku dan keperluan 

mereka. Lewat IPS, para siswa didorong untuk berkembang menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis serta penuh rasa tanggung jawab. Khusus di tingkat 

SD/MI, tujuan utama mata pelajaran ini adalah membantu anak-anak 

mengembangkan pola pikir yang logis dan kritis, sambil menumbuhkan 

kemampuan sosial yang bisa dimanfaatkan dalam berinteraksi di masyarakat dan 

lingkungan sekitar mereka.22 

 
21 Kurniawati, D. & Ekayanti, A. ‘Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 

Matematika. Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Dan Pengembangan Pembelajaran, 3, (2) 2020.112  

22Yanti, Christi. ‘ Konsep Dasar Pembelajaran Ilmu Pendidikan Sosial Dalam Dunia 
Pendidikan. Jurnal Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, Vol. 3, No 2. 2021, 
89-99 
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Dalam pemeblajaran ilmu pengetahuan sosial, guru diharapkan 

menyampaikan konsep yang akurat agar materi selaras dengan realitas kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, mata pelajaran ini penting di tingkat dasar, mengingat 

siswa berasal dari latar belakang lingkungan yang beragam. Idealnya, proses 

pembelajaran harus melibatkan kunjungan langsung ke alam dan masyarakat 

sekitar untuk memperkaya pengalaman. Lebih lanjut, desain pembelajaran harus 

mendorong interaksi aktif, baik antara guru dan siswa, guru satu sama lain, maupun 

antar siswa, sehingga menciptakan hubungan yang positif dan saling mendukung. 

Pendekatan ini dapat menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna di 

sekolah, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Meskipun 

telah dilakukan upaya seperti menerapkan metode pembelajaran yang lebih 

menarik, hasilnya belum sepenuhnya memuaskan, dengan prestasi siswa dalam 

studi sosial yang masih relatif rendah. Masalah serupa sering muncul di sekolah-

sekolah lain.23 

b.  Tujuan Pembelajaran IPS 

Dalam pengajaran IPS di tingkat sekolah dasar, tujuan utamanya adalah 

menumbuhkan potensi siswa agar lebih peka terhadap isu-isu sosial di sekitar 

mereka, mengembangkan sikap optimis untuk mengoreksi berbagai ketidakadilan, 

dan mengasah keterampilan dalam menghadapi tantangan sehari-hari, baik pribadi 

maupun komunal. Hakikat mempelajari IPS adalah membantu siswa sebagai warga 

negara membuat keputusan yang bijaksana berdasarkan data yang akurat untuk 

kebaikan bersama dalam masyarakat yang demokratis, beragam budaya, dan 

bergantung satu sama lain.  

 Tujuan pendidikan IPS dapat dibagi menjadi tiga kelompok utama:  

 
23  Qoidul Khoir ‘Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial  IPS dan Ilmu Teknologi Jurnal 

Ilmiah Pendidikan IPS, Vol. 2, No. 4, 2024. 194-207  
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1) Pengembangan kemampuan intelektual siswa. Tujuan utama adalah untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual siswa yang berkaitan dengan diri 

mereka sendiri dan relevansi ilmu pengetahuan. 

2) Meningkatkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota 

masyarakat dan negara. Tujuan kedua berfokus pada kemajuan siswa dan 

kepentingan masyarakat. 

3) Mengembangkan karakter siswa secara menyeluruh, dengan penekanan 

lebih besar pada pertumbuhan pribadi demi kebaikan individu, masyarakat, 

dan akademis. Untuk mencapai ketiga tujuan ini, pendidik harus 

menjelaskan metrik pencapaian dari yang paling dasar hingga yang paling 

kompleks.24 

c. Karakteristik Pembelajaran IPS 

Karakteristik pembelajaran IPS  memiliki ciri khas yang membedakanya 

dengan mata pelajaran lainnya. Berikut ini  adalah beberapa karakteristik utama: 

1) Interdisipliner: IPS menyatukan berbagai bidang seperti geografi, sejarah, 

sosiologi, dan ekonomi. Dengan pendekatan ini, siswa bisa menelaah 

sebuah peristiwa atau masalah dari beragam sudut pandang, sehingga 

pemahaman mereka jadi lebih mendalam. 

2) Relevan dengan kehidupan nyata: Materi IPS selalu dikaitkan dengan isu-

isu aktual dan permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat. Ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik. 

3) Berpusat pada peserta didik: Pendekatan ini menempatkan peserta didik 

sebagai pusat dari seluruh proses pembelajaran, di mana mereka didorong 

untuk aktif melalui diskusi, tanya jawab, eksplorasi mandiri, dan kegiatan 

 
24 Mu’arifah, Z. Marwan, Aramudin.. Konsep Hakikat, Konsep dan Tujuan Pembelajaran   

Ilmu Pengetahuan Sosial (Ips) di MI/SD Riau, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar. Vol. 10, No. 02 
Juni 2025, 48-50     
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praktikum yang relevan. Peserta didik tidak hanya menerima informasi, 

tetapi dilibatkan dalam proses menemukan dan membangun pengetahuan 

mereka sendiri. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan bimbingan, dukungan, serta lingkungan belajar yang kondusif 

agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, serta keterampilan memecahkan masalah. Pendekatan ini 

diharapkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

mandiri, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan masing-masing 

peserta didik. 

4) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis: IPS membantu mengasah 

kemampuan berpikir kritis, seperti menganalisis data dari berbagai sumber, 

menilai kebenarannya, dan menyusun kesimpulan yang masuk akal. 

5) Membentuk karakter: IPS tak sekadar memberikan informasi, tapi juga 

membentuk sikap positif pada siswa, seperti rasa penasaran yang tinggi, 

kemampuan toleransi, dan kesadaran akan tanggung jawab sosial mereka di 

masyarakat.25  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
25 Damarullah, Muhra, Muhammad Fahrurrozi, and Armin Subhani, ‘Penguatan 

Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Ips di  Sekolah Dasar Lombok Timur.  Genta Mulia XII, 

no.1 : 218-29.(2021  
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C. Kerangka Pemikiran 

Dengan harapan bahwa penelitian ini dapat diakui sebagai karya ilmiah, 

peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk membahas dan menemukan masalah 

secara sistematis. Peneliti akan meneliti tentang, Peran Guru Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

IPS di  Kelas V SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-

Una. Maka peneliti membuat kerangka pemikiran sebagai berikut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian  

Dalam pelaksanaan metode penelitian ini, penulis memilih pendekatan 

kualitatif sebagai jenis utama karena pendekatan tersebut sangat sesuai dengan 

kompleksitas masalah yang sedang diteilit dan memberikan dukungan yang 

signifikan selama proses pengumpulan serta analisis data. Proses ini melibatkan 

pengumpulan data dalam bentuk teks yang kaya detail, seperti transkrip dari sesi 

wawancara yang mendalam, catatan lapangan yang mencatat pengamatan langsung 

di lokasi, berbagai bentuk dokumentasi seperti foto atau rekaman, serta tinjauan 

terhadap jurnal ilmiah dan penelitian sebelumnya yang relevan, semua ini dilakukan 

untuk membangun gambaran yang komprehensif dan kontekstual tentang topik 

yang diteliti. Sebagaimana pendapat sugiyono dalam bukunya metode pendidikan 

kualitatif yaitu: 

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang bertumpu pada 

prinsip-prinsip filsafat untuk menyelidiki berbagai objek ilmiah secara mendalam. 

Para peneliti biasanya memanfaatkan alat-alat mereka sendiri dalam proses 

pengumpulan data, dengan cara menyatukan teknik seperti observasi langsung, 

wawancara mendalam, serta pemeriksaan dokumen terkait. Data yang dikumpulkan 

dari penelitian kualitatif biasanya bersifat kualitatif, dan analisisnya bersifat 

induktif komunitatif. Hasil dari penelitian kualitatif adalah pemahaman yang lebih 

baik tentang arti dan keunikan fenomena, serta upaya untuk mengkonstruksi 

fenomena baru.1 

 
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. CV Alfabeta, Bandung  No. 

84  Oktober 2013    
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Alasan utama mengapa penulis memutuskan untuk menggunakan 

pendekatan kualitatif ini tidak hanya karena kesesuaiannya dengan arah dan ruang 

lingkup penelitian yang sedang dilakukan, karena metode ini memungkinkan 

interaksi langsung dengan para responden atau subjek penelitian yang bersifat 

informal, di mana data dikumpulkan melalui proses observasi yang teliti, 

pengumpulan informasi yang sistematis, dan penyimpulan intisari yang mendalam 

tanpa harus mengubah segala sesuatu menjadi bentuk numerik. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan di SD Negeri  Pulau  Enam Jalan Tengiri Desa Pulau 

Enam,  yang terletak di Desa  Pulau Enam  Kecamatan Togean Kabupaten Tojo 

Una-Una. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena terdapat adanya faktor 

peran guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis pesrta didik pada 

mata pelajaran IPS di kelas V SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean 

Kabupaten Tojo Una-Una  

C. Kehadiran Penulis   

Kehadiran penulis adalah sebagai instrumen penelitian sekaligus 

pengumpulan data, oleh karena itu, kehadiran penulis di lapangan untuk penelitian 

kualitatif berperan sebagai seorang pengamat yang sepenuhnya terlibat, di mana 

penulis bertugas untuk mengamati dengan teliti berbagai upaya yang diterapkan 

oleh para guru dalam upaya membangun serta memperkuat kemampuan berpikir 

kritis di kalangan peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) yang diajarkan di kelas V di SD Negeri Pulau Enam, yang berada di 

wilayah Kecamatan Togean, Kabupaten Tojo Una-Una 
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D. Data dan Sumber Data  

Data dan sumber datanya menjadi faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan sebuah penelitian. Suatu penelitian tidak bisa dianggap ilmiah jika 

tidak didukung oleh data serta sumber yang terpercaya. Dalam penelitian, data 

biasanya dibagi menjadi dua kategori utama, yakni data primer dan data sekunder. 

1. Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari lapangan 

oleh peneliti dari sumber asli, sering disebut sebagai data asli atau data 

segar, yang diperoleh melalui interaksi langsung dengan masyarakat, 

misalnya melalui observasi, wawancara, atau dokumentasi. 

2. Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari sumber tidak 

langsung, seperti dokumen-dokumen dan catatan-catatan yang ada 

kaitannya dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, data meliputi 

bahan-bahan dari sumber pustaka seperti buku-buku, jurnal-jurnal, dan 

rujukan-rujukan kepustakaan lainnya.   

E. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian ini yaitu sebgai berikut: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi di lokasi penelitian, 

sehingga fokus penelitian hanya pada mengamati, mengkaji, dan mencatat 

fenomena. Penelitian ini berfokus pada peran guru dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas V SD 

Negeri Pulau Enam, Kecamatan Togean, Kabupaten Tojo Una-Una. Observasi ini 

digunakan sebagai masukan untuk melengkapi penelitian. Penulis akan mengamati 

kegiatan-kegiatan berikut: model pembelajaran IPS yang digunakan guru dalam 

mengajar IPS kelas lima dan strategi yang digunakan guru. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode yang diterapkan penulis melalui sesi 

percakapan langsung dengan informan yang telah dipilih terlebih dahulu. Menurut 

Lexy J. Moleong, wawancara adalah bentuk percakapan yang memiliki tujuan 

spesifik, di mana terdapat dua pihak yang terlibat: pewawancara yang bertugas 

mengajukan pertanyaan dan responden yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

tersebut. 2 dengan demikian informan yang dimaksud penelitian ini adalah kepala 

sekolah, guru mata pelajaran IPS, dan peserta didik 3 orang  

3. Dokumentasi  

Data dikumpulkan melalui dokumen dan kegiatan pembelajaran di SD 

Negeri Pulau Enam. Penelitian yang dilakukan di sekolah tersebut terkait dengan 

dokumen tersebut. Teknik pengumpulan data ini memungkinkan penulis untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan dari berbagai arsip penting atau dokumen 

resmi untuk mendukung data penelitian.  Data sekolah, visi dan misi, guru, dan 

siswa SD Negeri Pulau Enam dapat ditemukan melalui dokumentasi. 

F. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini, analisis kualitatif digunakan. Menurut Miles dan 

Huberman, proses analisis terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian 

data, dan, terakhir, penarikan kesimpulan.  Ini adalah langkah-langkah yang harus 

dilakukan: 

1. Reduksi Data  

Data yang dikumpulkan dari lapangan sangat banyak, sehingga harus 

didokumentasikan dengan cermat dan terperinci. Reduksi data berarti menyusun 

 
2Lex y J Maleong. Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: Remaja Rosda 

karya 2002).  
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ringkasan, memilih elemen-elemen penting, memfokuskan pada aspek-aspek 

krusial, dan mengidentifikasi tema serta pola yang muncul. Data yang diringkas ini 

akan memberikan gambaran yang lebih terfokus dan memudahkan peneliti untuk 

melanjutkan pengumpulan data dan mengaksesnya saat dibutuhkan. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data berarti menyajikan kumpulan informasi dalam bentuk yang 

terorganisir sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan yang akurat dan 

mengambil tindakan yang tepat.3 

3. Penarikan Kesimpulan  

Dalam proses analisis data, langkah terakhir adalah menyusun kesimpulan 

dengan memeriksa hasil penyederhanaan data, sambil tetap menjaga keterkaitan 

dengan pernyataan masalah dan sasaran yang dituju. Kemudian, data yang sudah 

diatur dibandingkan satu per satu untuk menghasilkan jawaban yang tepat atas isu 

yang dihadapi.  

G. Pengecekan keabsaan Data  

  Setelah selesai melakukan analisis, penulis menjalankan pemeriksaan 

mendalam terhadap temuan penelitian untuk memverifikasi keabsahan data. Proses 

verifikasi ini melibatkan pemeriksaan ulang sumber data dan penggabungan 

kembali dengan informan yang terkait. Tujuannya adalah mendapatkan informasi 

yang relevan dari kondisi lapangan, sehingga data tersebut benar-benar dapat 

dipercaya dan tepat. Langkah ini sangat krusial untuk mempertahankan 

kepercayaan masyarakat terhadap hasil penelitian secara keseluruhan. Dalam 

pelaksanaannya, penulis menerapkan berbagai pendekatan yang sesuai. 4 

 
3Ibid, 123 

4Husaini Usman, Medodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),85  
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Untuk menjaga kredibilitas hasil penelitian, hal ini sangat penting, dalam 

hal ini penulis menggunakan:  

1. Metode triangulasi  

Metode triangulasi merupakan pendekatan verifikasi yang mengandalkan 

unsur di luar data asli untuk menguji kebenaran atau membandingkan data. 

Pendekatan ini memanfaatkan berbagai sumber seperti dokumen, arsip, catatan 

wawancara, atau observasi langsung. Selain itu, metode ini juga dapat melibatkan 

wawancara dengan lebih dari satu pihak yang mempunyai sudut pandang berbeda, 

untuk memastikan data lebih akurat dan dapat diandalkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SD Negeri Pulau Enam  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean 

Kabupaten Tojo Una-Una yang berlokasi di Jl. Tenggiri Kecamatan Togean 

Kabupaten  Tojo Una-Una Lokasi sekolah berada di tengah-tengah desa dan 

berdekatan dengan mesjid dan rumah-rumah masyarakat.  

1. Sejarah SD Negeri Pulau Enam  

SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una. 

Awalnya bernama SD Negeri 1 Lebiti Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-

Una, dari tahun1974 sampai 1999. Kemudian di tahun 2000 sudah digantikan 

namanya dengan SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-

Una dengan nomor SK 421: /174 /dks/dikpora 22 kemudian tanggal berdiri 16 

maret 2022 sk isin opersional nomor 425: 11/174/dks/dikpora 22 tanggal izin 

opersional 16 maret 2022 yang merupakan salah satu sekolah dasar di pulau enam 

kecamatan togean kabupaten tojo una-una berada di lingkungan desa, dan di daerah 

dekat mesjid SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una 

terletak di Desa Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una, 

Provinsi Sulawesih Tengah.  

2. Visi dan Misi SD Negeri Pulau Enam 

a. Visi 

Aktif, kreatif, bersih, antusias, dan religius. 

b. Misi 

1) Menjalin hubungan kerja dengan masyarakat dan sekolah. 

2) Menumbuh kembangkan  pendidikan karakter bagi warga sekolah. 
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3) Mengoptimalkan pembelajaran dalam rangka meningkatkan keterampilan 

siswa agar mereka memiliki prestasi yang dapat dibanggakan.  

4) Antusias terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi  

5) Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua komponen 

sekolah. 

6) Menimbulkan pennghayatan yang dalam dan agama (Religi) sehingga 

tercipta kematangan  dalam berfikir dan bertindak.  

3. Keadaan Guru, Staf, dan Peserta Didik  

 

Tabel 4.1 

Daftar Nama-nama Guru SD Negeri Pulau Enam 

 

No Nama Guru Pendidikan Gol 

1 Anwar Sabang Kepala Sekolah III/a 

2 Mastia, S.Pd.I Guru PAI IX 

3 Hatija P. Lapengo, S.Pd Guru Kelas 1 IX 

4 Ayuwidiastuti Bagi Guru Kelas 2 Honorer 

5 Alirman, A. ma Guru Kelas 3 V 

6 Enni Anggraeni, S.Pd Guru Kelas 4 IX 

7 Rospina, SE Guru Kelas 5 IX 

8 Lusi Susilawati, S.Pd Guru Kelas 6 IX 

Sumber data: Arsip keadaan Guru dan Tenaga Kerja 2025 

4. Keadaan Peserta Didik  

Tabel 4.2 

Daftar Jumlah Peserta Didik Di SD Negeri Pulau Enam 

 

Kelas Peserta Didik Laki-Laki Perempuan 

I 15 7 8 

II 19 9 10 
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Kelas Peserta Didik Laki-Laki Perempuan 

III 14 5 9 

IV 17 9 8 

V 17 8 9 

VI 9 5 4 

Sumber data: Arsip keadaan Peserta Didik 2025 

 

Data diatas menunjukan bahwa jumlah peserta didik di sekolah SD Negeri 

Pulau Enam Kecamatan Togean Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una 

berjumlah 91 peserta didik.  

5. Keadaan Tenaga Kependidikan  

 

Tabel 4.3 

Tenaga Kependidikan SD Negeri Pulau Enam 

 

No Nama Jenis Kelamin Jabatan 

1. Sri maulidia Perempuan Operator 

2. Naharia Perempuan Kepala perpustakaan 

3. Yakin tanjowani Laki-laki Penjaga sekolah 

Sumber Data: kepala Sekolah SD Negeri Pulau Enam  

 

SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una 

memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang seimbang, ditunjung dengan 

tingkat pendidikan yang sesuai dengan tugas yang diampu. Memiliki 1 kepala 

sekolah, guru kelas berjumlah 6 orang, guru mata pelajaran 1 orang, tenaga 

perpustakaan 1 orang,  tenaga administrasi 1 orang, penjaga Sekolah 1 orang. 

6. Keadaan kurikulum  

SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una saat 

ini telah menjalankan dua jenis kurikulum, yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum 
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Merdeka. Kurikulum Merdeka mulai diterapkan secara bertahap, yaitu pada tanggal 

10 Juli 2023 di kelas IV dan I, kemudian pada 8 Juli 2024 diterapkan di kelas V dan 

II, dan terakhir pada 7 Juli 2025 diterapkan di kelas VI dan III. Dengan demikian, 

sejak tahun ajaran 2025 seluruh jenjang di SD Negeri Pulau Enam telah sepenuhnya 

menggunakan Kurikulum Merdeka.  

B. Hasil dan Pembahasan  

Pada dasarnya, peran guru dalam dunia pendidikan tidak hanya sebatas 

sebagai penyampai ilmu pengetahuan, melainkan juga sebagai pembimbing, 

motivator, fasilitator, serta teladan bagi peserta didik. Guru memiliki peran strategis 

dalam membentuk pola pikir, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Salah satu keterampilan penting yang 

harus dikembangkan melalui proses pembelajaran adalah kemampuan berpikir 

kritis. 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi siswa untuk memahami 

pelajaran, menganalisis data, dan mengambil keputusan. Berpikir kritis merupakan 

bagian integral dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), membantu siswa 

menghafal informasi, memecahkan masalah, dan menghubungkannya dengan 

dunia nyata. Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab penting untuk 

menciptakan pembelajaran yang menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean 

Kabupaten Tojo Una-Una, diperoleh data bahwa guru IPS di kelas V telah berupaya 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui berbagai strategi, model, 

dan metode pembelajaran. Namun, dalam proses pelaksanaannya juga ditemukan 



 

44 
 

 
 

sejumlah kendala yang perlu mendapatkan perhatian agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal. 

Adapun hasil penelitian yang diperoleh penulis dapat dijabarkan melalui 

dua fokus utama yang sesuai dengan rumusan masalah, yaitu: (1) peran guru dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS 

di kelas V SD Negeri Pulau Enam, dan (2) kendala yang dihadapi guru dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berikut uraian hasil 

penelitian tersebut: 

1. Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta didik  

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting yang 

harus dimiliki peserta didik dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan tantangan kehidupan. Dalam dunia pendidikan, berpikir kritis tidak hanya 

dimaknai sebagai kemampuan menganalisis suatu permasalahan, tetapi juga 

mencakup keterampilan dalam menilai informasi, menyusun argumen, serta 

mengambil keputusan yang tepat. Pada tingkat sekolah dasar, kemampuan berpikir 

kritis sangat dibutuhkan agar peserta didik tidak sekadar menghafal materi, 

melainkan mampu memahami, menalar, dan mengaitkan pengetahuan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), kemampuan 

berpikir kritis menjadi landasan penting karena mata pelajaran ini erat kaitannya 

dengan realitas sosial, budaya, dan lingkungan sekitar peserta didik. Melalui 

pembelajaran IPS, guru diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran kritis siswa 

agar mereka dapat memahami persoalan sosial, bersikap objektif, dan memiliki 

kepekaan terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, peran guru sangat besar 

dalam menciptakan pembelajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

mendorong peserta didik berpikir kritis dan reflektif. 
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Dalam penelitian yang dilakukan di SD Negeri Pulau Enam Kecamatan 

Togean Kabupaten Tojo Una-Una, peneliti menemukan bahwa upaya guru dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik telah dilakukan melalui 

berbagai strategi pembelajaran, meskipun masih menghadapi sejumlah hambatan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, menunjukkan bahwa guru telah 

menjalankan berbagai peran strategis dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Peran tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek berikut: 

a. Guru Sebagai Pendidik 

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah 

dasar, guru memiliki peran fundamental sebagai pendidik sekaligus pengajar. Peran 

ini tidak hanya terbatas pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga mencakup 

usaha membentuk pola pikir, sikap, serta keterampilan peserta didik. Guru sebagai 

pengajar berfungsi untuk mengarahkan siswa agar mampu memahami materi secara 

lebih mendalam, bukan sekadar menghafal fakta atau informasi. Dengan kata lain, 

guru tidak hanya bertugas mentransfer ilmu, tetapi juga membimbing siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan analitis. Pembelajaran 

IPS sering kali identik dengan hafalan peristiwa, tokoh, dan tanggal sejarah. 

Namun, guru yang berperan sebagai pendidik harus mampu menekankan bahwa 

pembelajaran IPS mengandung nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. 

1) Guru Menguatkan Beragam Metode dan Strategi Pembelajaran 

Sebagai pendidik, guru berupaya menguatkan proses pembelajaran IPS 

dengan menerapkan beragam metode dan strategi agar peserta didik lebih aktif dan 

terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Guru tidak hanya menggunakan 

metode ceramah, tetapi juga memadukannya dengan strategi tanya-jawab reflektif, 

diskusi kelas terbuka, serta pembelajaran berbasis masalah (problem-based 
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learning). Dalam praktiknya, guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk menganalisis, menafsirkan, dan mengaitkan setiap peristiwa 

sosial dengan realitas kehidupan mereka. Misalnya, guru memberikan pertanyaan 

terbuka yang mendorong siswa berpikir mendalam seperti “Mengapa peristiwa ini 

bisa terjadi?”, “Apa dampaknya terhadap masyarakat?” atau “Bagaimana jika 

peristiwa tersebut terjadi di masa kini?”. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirancang 

untuk menstimulasi daya analisis siswa dan mengembangkan kemampuan mereka 

dalam melihat hubungan sebab-akibat suatu peristiwa. Hal ini ditegaskan oleh Ibu 

Rospina, guru IPS kelas V: 

“Menurut saya, kemampuan berpikir kritis itu adalah kemampuan 

menganalisis informasi dan membuat kesimpulan. Jadi waktu mengajar IPS, 

saya tidak hanya meminta anak-anak menghafal nama tokoh atau tanggal 

peristiwa, tapi juga kenapa itu bisa terjadi dan apa dampaknya.”1 

Selain itu, dalam wawanacara lanjutan, Ibu Rospina juga menambahkan: 

“Saya biasanya menggunakan video atau gambar saat menjelaskan peristiwa 

sosial supaya anak-anak bisa melihat langsung. Setelah itu, mereka saya 

minta diskusi berkelompok untuk mencari penyebab dan akibatnya. Dengan 

cara itu, mereka lebih mudah memahami dan tidak cepat bosan.” 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa guru berusaha memperkuat 

pembelajaran melalui integrasi media visual dan kerja kelompok. Melalui 

kombinasi metode tersebut, siswa didorong untuk berpikir aktif, berinteraksi, dan 

menemukan sendiri pemahaman dari proses belajar. Dengan demikian, peran guru 

sebagai pengajar tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan dapat menumbuhkan minat dan 

kemampuan berpikir peserta didik. 

 

 
1Rospina SE, Guru Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pulau Enam “wawancara”, 

Ruang Guru, 22 Juli 2025 
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2) Guru Mendorong Siswa Berpikir Kritis dan Analitis 

Selain memperkuat strategi pembelajaran, guru juga mendorong peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Guru tidak 

hanya menekankan hafalan, tetapi mengarahkan siswa untuk memahami alasan di 

balik suatu peristiwa, menilai dampaknya, serta mengaitkannya dengan situasi 

kehidupan mereka sendiri. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas 

dirancang agar siswa terbiasa melakukan analisis, membandingkan, dan menarik 

kesimpulan secara logis. 

Dalam wawancara, Ibu Rospina menjelaskan lebih lanjut: 

“Anak-anak sekarang saya biasakan untuk tidak langsung menjawab, tapi 

berpikir dulu. Misalnya kalau kita bahas perang, saya minta mereka cari 

dulu penyebabnya dan siapa yang terdampak. Dari situ mereka belajar 

menganalisis, bukan cuma menghafal.” 

Salah seorang peserta didik, Nafia, menuturkan pengalamannya dalam 

mengikuti pembelajaran IPS: 

“Kalau belajar IPS dengan Bu Rospina, biasanya kita diminta jelaskan 

kenapa perang bisa terjadi, bukan hanya kapan. Jadi harus mikir dulu 

sebelum jawab.”2 

Ungkapan peserta didik ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru mampu memunculkan proses berpikir kritis di dalam kelas. Peserta 

didik tidak lagi pasif hanya menerima informasi, tetapi aktif berusaha memahami 

makna dari setiap peristiwa. Mereka dilatih untuk menghubungkan materi dengan 

pengalaman nyata, mengajukan pertanyaan, serta mencoba menemukan hubungan 

sebab-akibat dari suatu peristiwa sosial maupun sejarah. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya menekankan aspek kognitif berupa hafalan, tetapi juga 

membentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan analisis, evaluasi, 

dan refleksi. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru dalam mengarahkan, 

 
2Nafia Irfan, Peserta Didik SD Negeri Pulai Enam “wawancara”, Ruang Kelas, 21 Juli 

2025 
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membimbing, sekaligus memberi ruang bagi peserta didik untuk bereksplorasi 

mampu menjadikan kelas IPS lebih interaktif, bermakna, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Dengan demikian, pembelajaran IPS di kelas tidak hanya menekankan 

aspek kognitif berupa hafalan, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills) yang melibatkan analisis, evaluasi, dan 

refleksi. Guru berperan sebagai fasilitator yang menuntun peserta didik untuk 

menemukan makna di balik setiap peristiwa, bukan hanya sekadar mencatat fakta. 

Peran guru sebagai pendidik terlihat dalam cara beliau membangun suasana kelas 

yang dialogis, terbuka, dan memotivasi peserta didik untuk berani mengemukakan 

pendapat, serta menghargai perbedaan pandangan. 

Berdasarkan pernyataan guru dan peserta didik, dapat disimpulkan bahwa 

peran guru sebagai pendidik di SD Negeri Pulau Enam tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi pelajaran, tetapi juga membentuk cara berpikir kritis peserta 

didik. Guru mendidik pesesrta didik melalui strategi pembelajaran reflektif, diskusi 

interaktif, pemanfaatan media visual, dan pembiasaan berpikir analitis yang 

memungkinkan mereka menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Strategi ini membuat peserta didik terdorong untuk berani mengemukakan 

pendapat, menjawab pertanyaan dengan argumen, serta lebih aktif dalam proses 

diskusi di kelas. Dengan demikian, peran guru sebagai pendidik benar-benar 

terwujud melalui upaya membangun pola pikir kritis yang berakar pada 

pemahaman mendalam dan pengalaman belajar yang bermakna. 

b. Guru Sebagai Fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator menempatkan peserta didik sebagai pusat 

kegiatan belajar. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan 

berfungsi menyediakan ruang, sarana, dan kesempatan agar siswa dapat aktif 
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mencari, menemukan, serta membangun pengetahuan mereka sendiri. Dalam 

paradigma pendidikan modern, fasilitasi yang dilakukan guru tidak hanya terbatas 

pada penyediaan materi, melainkan juga mencakup penciptaan suasana belajar yang 

kondusif, menyenangkan, dan menantang bagi siswa untuk mengembangkan 

potensinya. Guru dituntut mampu menghadirkan berbagai strategi pembelajaran 

yang bervariasi sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan, minat, serta gaya 

belajar peserta didik. 

1) Guru menciptakan susasan belajar yang interaktif dan reflektif 

Dalam pembelajaran IPS di SD Negeri Pulau Enam, peran guru sebagai 

fasilitator tampak dari upaya menciptakan kegiatan yang mendorong interaksi, 

diskusi, dan refleksi kritis. Peserta didik didorong untuk saling bertukar pikiran, 

menanggapi pendapat teman, serta mengaitkan materi pelajaran dengan fenomena 

sosial di lingkungan sekitar. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya menerima 

pengetahuan secara pasif, tetapi juga berlatih mengonstruksi pemahaman melalui 

pengalaman belajar yang lebih nyata. 

Upaya guru dalam memfasilitasi peserta didik tidak hanya tampak dari 

rancangan kegiatan belajar, tetapi juga dari strategi pembelajaran yang dipilih untuk 

menciptakan suasana kelas yang lebih partisipatif. Hal ini sejalan dengan penjelasan 

Ibu Rospina, guru IPS kelas V, yang mengatakan: 

“Strategi pembelajaran yang biasa saya gunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis yaitu pembelajaran yang inovatif dan 

menyenangkan, seperti pertanyaan terbuka, diskusi, dan mendorong siswa 

aktif.”3 

Dari wawancara tersebut, tampak bahwa guru berupaya membangun 

suasana kelas yang interaktif dengan menekankan pertanyaan terbuka dan diskusi 

 
3Rospina SE, Guru Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pulau Enam “wawancara”, 

Ruang Guru, 22 Juli 2025 
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reflektif agar peserta didik berpikir kritis. Berdasarkan hasil observasi, saat kegiatan 

diskusi berlangsung, guru tidak langsung memberikan jawaban, melainkan sering 

mengajukan pertanyaan balik seperti “Kenapa menurutmu begitu?” atau “Apakah 

ada alasan lain yang mendukung pendapatmu?”. Cara ini menunjukkan bahwa guru 

berusaha menumbuhkan keberanian peserta didik untuk berpendapat serta melatih 

mereka berpikir secara analitis dan mendalam. 

Misalnya, saat peserta didik membahas tema tentang perjuangan 

kemerdekaan, guru menuntun mereka tidak hanya menyebut tokoh atau tahun 

kejadian, tetapi juga menelaah faktor penyebab perjuangan dan dampaknya 

terhadap masyarakat saat itu. Dengan demikian, guru mendorong peserta didik 

berpikir pada level analisis dan evaluasi, bukan sekadar mengingat fakta. 

2) Guru mendorong kemandirian dan aktivitas belajar peserta didik 

Peran guru sebagai fasilitator juga terlihat dari kemampuannya mendorong 

peserta didik untuk aktif, mandiri, dan berani mengemukakan pendapat. Ibu 

Rospina menambahkan bahwa model pembelajaran yang sering digunakan antara 

lain Problem Based Learning (PBL), inkuiri, dan diskusi kelompok. Melalui model 

tersebut, peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga terlibat 

aktif dalam menemukan jawaban dari permasalahan. Pendapat tersebut diperkuat 

oleh salah satu peserta didik, Nur Aulia, yang menyampaikan: 

“Kalau diskusi, kita bisa kasih pendapat sendiri. Kadang seru karena bisa 

beda pendapat sama teman. Jadi nggak cuma dengar guru terus, tapi kita 

juga mikir.”4 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dan mandiri dalam pembelajaran. 

Peserta didik diajak mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

 
4Nur Aulia Arman, Peserta Didik SD Negeri Pulai Enam “wawancara”, Ruang Kelas, 21 

Juli 2025 
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interpersonal melalui diskusi yang terbuka dan menghargai perbedaan pendapat. 

Guru berperan bukan sebagai pusat informasi, tetapi sebagai pembimbing yang 

memfasilitasi proses pencarian pengetahuan oleh siswa itu sendiri. 

Hal ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget, yang 

menjelaskan bahwa pada tahap operasional konkret (usia sekolah dasar), anak mulai 

mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan memahami hubungan sebab-

akibat, namun masih membutuhkan konteks nyata. Dalam konteks ini, guru 

berperan membantu peserta didik menghubungkan peristiwa sosial dan sejarah 

dengan situasi nyata yang mereka kenal melalui kegiatan reflektif dan pemecahan 

masalah. 

Dukungan terhadao peran fasilitatif guru juga di sampaikan oleh Kepala 

sekolah, Bapak Anwar juga mengatakan: 

“Peran guru sebagai fasilitator itu sangat penting. Saya lihat Bu Rospina 

berhasil membuat anak-anak lebih aktif. Mereka bukan hanya menerima, 

tapi juga diajak untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri. Itu yang 

saya anggap sebagai ciri pembelajaran IPS yang baik.”5 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

peran guru sebagai fasilitator di SD Negeri Pulau Enam telah berhasil 

meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran. Guru mendidik peserta didik melalui 

pembiasaan berpikir kritis, pemberian tugas analisis peristiwa sosial, serta 

pembimbingan diskusi yang menuntut argumentasi logis. Pendekatan ini membuat 

peserta didik menjadi lebih aktif, berani berpendapat, dan terbiasa berpikir kritis 

dalam menanggapi fenomena sosial di sekitar mereka. Dengan demikian, 

pembelajaran IPS tidak lagi bersifat hafalan, melainkan menjadi proses 

pembelajaran yang membangun kesadaran, pemahaman mendalam, serta 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitif anak usia sekolah dasar. 

 
5Anwar Sabang, Kepala Sekolah,”Wawancara” Ruang Guru, 21 Juli 2025  
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c. Guru Sebagai Motivator 

Dalam konteks pembelajaran IPS di sekolah dasar, peran guru sebagai 

motivator sangat penting untuk menumbuhkan semangat dan minat belajar peserta 

didik. Guru tidak hanya berfungsi menyampaikan pengetahuan, tetapi juga 

memberikan dorongan psikologis agar siswa memiliki rasa percaya diri, kemauan 

untuk belajar, serta sikap positif terhadap pembelajaran. Motivasi belajar yang kuat 

akan membantu peserta didik untuk tetap bersemangat menghadapi kesulitan, 

terutama pada mata pelajaran yang sering dianggap sulit atau membosankan seperti 

IPS. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menggembirakan, penuh penghargaan, dan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap fenomena sosial di sekitar mereka. 

1) Guru menumbuhkan semangat dan kepercayaan diri peserta didik  

Guru berperan besar dalam membangun semangat belajar siswa melalui 

cara-cara yang positif, seperti memberikan dorongan verbal, menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

aktif berpendapat. Hal ini tampak dalam cara Ibu Rospina, guru IPS kelas V SD 

Negeri Pulau Enam, berinteraksi dengan siswanya di kelas. Ia menjelaskan: 

“Anak-anak kadang takut salah. Saya selalu bilang kalau salah itu tidak apa-
apa, yang penting berani mencoba. Saya kasih apresiasi walaupun 
jawabannya belum tepat.”6 

Selain itu, hasil observasi juga memperlihatkan bahwa guru kerap memulai 

pelajaran dengan menyampaikan cerita singkat yang relevan dengan tema IPS, 

seperti kisah perjuangan tokoh lokal atau peristiwa sosial di sekitar mereka. 

Pendekatan naratif ini menumbuhkan rasa ingin tahu sekaligus mengaitkan materi 

pelajaran dengan realitas kehidupan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

hidup dan bermakna. 

 
6Rospina SE, Guru Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pulau Enam “wawancara”, 

Ruang Guru, 22 Juli 2025 
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Pendapat ini sejalan dengan teori motivasi belajar dari Abraham Maslow, 

yang menjelaskan bahwa kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi diri dapat 

mendorong seseorang untuk berprestasi. Dengan memberikan dorongan positif dan 

kesempatan kepada siswa untuk tampil, guru membantu memenuhi kebutuhan 

psikologis tersebut, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

mereka. 

2) Guru memberikan penguatan dan apresisasi dalam proses belajar  

Selain menumbuhkan semangat belajar, guru juga berperan penting dalam 

memberikan penguatan dan apresiasi kepada peserta didik. Bentuk penguatan yang 

diberikan dapat berupa pujian, senyuman, atau penghargaan kecil atas usaha siswa. 

Menurut Ibu Rospina: 

“Setiap anak itu punya kemampuan berbeda-beda. Jadi kalau mereka 

berusaha, walaupun jawabannya belum tepat, tetap saya apresiasi. Saya 

bilang, ‘Bagus, kamu sudah mencoba, nanti kita bahas bersama-sama.’ 

Dengan begitu mereka nggak takut salah.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru memahami pentingnya 

penghargaan terhadap proses belajar, bukan hanya hasil akhir. Dengan memberikan 

penguatan positif, guru membangun iklim kelas yang aman dan suportif, di mana 

siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar. 

Hal ini diakui langsung oleh seorang siswa, Nafia Irfan, yang menyampaikan: 

“Kalau salah jawab, guru tidak marah. Malah bilang bagus sudah berani 

coba.”7 

Ungkapan siswa ini menggambarkan dampak positif dari motivasi yang 

diberikan guru. Siswa merasa dihargai dan didukung, sehingga lebih berani untuk 

berpendapat, mengajukan pertanyaan, dan melatih kemampuan berpikir kritis.  

Berdasarkan pernyataan guru dan peserta didik dapat disimpulkan bahwa 

peran guru sebagai motivator sangat menentukan keberhasilan pembelajaran IPS. 

 
7Nafia Irfan, Peserta Didik SD Negeri Pulai Enam “wawancara”, Ruang Kelas, 21 Juli 

2025 
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Motivasi yang diberikan mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa, 

menumbuhkan keberanian untuk berpikir kritis, serta menciptakan suasana belajar 

yang lebih aktif. Dengan demikian, motivasi bukan hanya pendorong semangat 

belajar, tetapi juga kunci dalam membentuk pola pikir kritis yang berguna bagi 

perkembangan akademik dan sosial peserta didik. Lebih jauh, motivasi yang 

ditanamkan guru sejak dini akan membentuk sikap belajar mandiri, daya juang, 

serta kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan, baik di dalam lingkungan 

sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Guru Sebagai Pembimbing 

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu siswa memahami 

materi, mengarahkan perilaku belajar, dan menuntun mereka dalam menghadapi 

kesulitan. Peran pembimbing ini mencakup pemberian arahan akademik maupun 

moral agar peserta didik tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, 

dan berkarakter. Di SD Negeri Pulau Enam, guru berusaha menempatkan diri 

sebagai sosok yang dekat dengan siswa sehingga anak-anak merasa nyaman untuk 

bertanya dan meminta bantuan ketika mengalami kesulitan dalam belajar. 

1) Guru membimbing peserta didik dalam pemahaman materi dan proses 

pembelajaran  

Guru sebagai pembimbing berperan dalam membantu siswa memahami 

materi pelajaran secara bertahap sesuai kemampuan mereka. Misalnya, ketika 

membahas topik Keragaman Sosial Budaya di Indonesia, guru tidak langsung 

menjelaskan arti toleransi, tetapi mengajukan pertanyaan seperti, “Apa yang akan 

terjadi jika masyarakat tidak saling menghargai perbedaan?” Pertanyaan tersebut 

memicu peserta didik untuk menganalisis, menimbang akibat, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan logika berpikir mereka sendiri. Dalam proses seperti inilah 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik mulai berkembang karena mereka belajar 

menilai informasi, membuat hubungan sebab akibat, serta menyusun argumentasi 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Pembelajaran yang menekankan pada diskusi dan analisis membutuhkan 

bimbingan yang konsisten agar tetap terarah dan mencapai tujuan. Pada jenjang 

sekolah dasar, peserta didik masih berada pada tahap perkembangan berpikir 

konkret sehingga sering kali membutuhkan arahan untuk memahami persoalan 

secara lebih mendalam. Tanpa adanya bimbingan yang jelas, proses diskusi dapat 

melenceng, peserta didik mudah kehilangan fokus, bahkan pembelajaran berisiko 

tidak memberikan pemahaman yang bermakna. Oleh karena itu, guru hadir sebagai 

pembimbing yang memastikan jalannya proses berpikir siswa tetap sesuai dengan 

arah yang diharapkan. Peran ini menjadi krusial dalam menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis yang tidak hanya berguna di dalam kelas, tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Ibu Rospina, guru IPS kelas V, mengakui bahwa pembimbingan dalam 

diskusi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari strategi mengajarnya: 

“Saya merancang pembelajaran yang melibatkan siswa aktif melalui diskusi 

atau pemecahan masalah dengan menggunakan pertanyaan terbuka dan 

mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari. Kalau tidak 

diarahkan, anak-anak bisa saja bahas topik lain yang jauh dari pelajaran.”8 

Pernyataan ini menegaskan bahwa bimbingan tidak dimaksudkan untuk 

membatasi kebebasan berpikir peserta didik, tetapi untuk mengarahkan gagasan 

mereka agar tetap relevan dengan tujuan pembelajaran. Pengalaman di kelas 

memperlihatkan bahwa ketika diskusi kelompok berlangsung, siswa terkadang 

 
8Rospina SE, Guru Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pulau Enam “wawancara”, 

Ruang Guru, 22 Juli 2025 
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melebar ke topik yang tidak berkaitan dengan materi, misalnya berbicara tentang 

pengalaman pribadi yang kurang relevan. Dalam kondisi seperti ini, guru segera 

menengahi dengan pertanyaan pengarah, seperti: Coba hubungkan lagi dengan 

tema lingkungan, apa dampaknya bagi masyarakat? Pertanyaan sederhana ini 

mampu mengembalikan perhatian siswa pada inti materi sehingga diskusi berjalan 

lebih fokus. 

Hal ini juga diakui oleh salah seorang peserta didik, Chika Pransiska, yang 

mengatakan: 

“Kalau diskusi kadang kita ngomong ke mana-mana. Tapi Bu Rospina suka 

ingetin, jadi balik lagi ke pelajaran. Jadi lebih paham kalau ternyata semua 

harus nyambung ke materi.”9 

Pernyataan peserta didik ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai 

pembimbing membuat suasana diskusi lebih terarah tanpa mematikan inisiatif dan 

kreativitas peserta didik. Mereka tetap memiliki ruang untuk berpendapat, tetapi 

dengan kesadaran bahwa setiap pendapat harus sesuai dengan fokus pembelajaran. 

2) Guru membimbing sikap dan perilaku peserta di sekolah 

Selain membimbing secara akademik, guru juga memiliki tanggung jawab 

dalam membentuk sikap dan perilaku siswa. Pembimbingan ini penting untuk 

membangun karakter positif seperti disiplin, sopan santun, dan tanggung jawab 

sosial. Dalam wawancara, Ibu Rospina menyampaikan: 

“Anak-anak di sini masih butuh diarahkan, jadi saya selalu ingatkan untuk 

saling menghormati, tidak mengejek teman, dan disiplin dalam belajar. 

Kalau ada yang ribut, saya panggil baik-baik, saya tanya kenapa bisa begitu” 

Hal tersebut memperlihatkan bahwa guru berperan sebagai pembimbing 

moral dengan menanamkan nilai-nilai sosial dan etika melalui pendekatan yang 

 
9Chika Pransiska Rahmat, Peserta Didik SD Negeri Pulai Enam “wawancara”, Ruang 

Kelas, 21 Juli 2025 
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lembut. Ia tidak langsung menghukum siswa, tetapi berusaha memahami alasan di 

balik perilaku mereka, lalu memberikan arahan yang mendidik. 

Berdasarkan pernyataan guru dan peserta didik dapat disimpulkan bahwa 

guru sebagai pembimbing memegang peranan sentral dalam menciptakan 

pembelajaran yang terstruktur sekaligus bermakna. Bimbingan yang dilakukan 

tidak hanya menjaga agar siswa tetap fokus, tetapi juga memastikan bahwa 

keterampilan berpikir kritis berkembang dalam jalur yang produktif. Dengan 

adanya pembimbingan, siswa tidak hanya mampu mengemukakan pendapat, tetapi 

juga belajar mengaitkan gagasan dengan konteks yang tepat. Peran ini pada 

akhirnya menjadikan guru sebagai pengarah utama yang membantu siswa 

memahami bahwa berpikir kritis tidak berarti berpikir bebas tanpa arah, melainkan 

berpikir dengan tujuan yang jelas untuk mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam. 

2. Kendala dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik    

Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran IPS di kelas V SD Negeri Pulau Enam, guru menghadapi sejumlah 

kendala yang tidak bisa dipandang sederhana. Proses menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis bukan hanya bergantung pada strategi pembelajaran, tetapi juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri peserta didik 

maupun dari lingkungan sekitar. Pada praktiknya, guru harus berhadapan dengan 

perbedaan kemampuan akademik antar peserta didik, tingkat motivasi yang 

beragam, serta kebiasaan belajar yang masih didominasi oleh pola hafalan. 

Selain itu, keterbatasan sarana dan sumber belajar juga sering menjadi 

hambatan dalam melaksanakan pembelajaran yang menuntut analisis, diskusi, dan 

refleksi kritis. Di sisi lain, faktor eksternal seperti dukungan orang tua dan 
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lingkungan rumah turut berpengaruh terhadap kesiapan siswa dalam menerima 

pembelajaran yang menekankan pada pemikiran kritis. 

Dengan demikian, kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikelompokkan ke dalam beberapa aspek 

besar sebagai berikut: 

a. Rendahnya Minat dan Partisipasi Peserta Didik 

Sebagian peserta didik menunjukkan minat yang rendah dalam mengikuti 

pembelajaran IPS, terutama ketika guru mengajak mereka berdiskusi atau 

menjawab pertanyaan terbuka. Mereka cenderung pasif, hanya mendengarkan 

penjelasan tanpa memberikan respons, serta enggan mengemukakan pendapat di 

depan kelas. Kondisi ini menunjukkan adanya hambatan dalam menciptakan 

pembelajaran yang interaktif. Padahal, keterlibatan aktif siswa sangat penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Ketika siswa lebih memilih 

diam dan hanya berperan sebagai pendengar, maka kesempatan mereka untuk 

melatih kemampuan analisis, argumentasi, maupun keberanian berbicara menjadi 

terbatas. 

Ibu Rospina, guru IPS kelas V, menyampaikan tantangan yang dihadapinya: 

“Tantangan yang saya hadapi dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis antara lain yaitu kurangnya minat siswa dalam pembelajaran. Kadang 

mereka hanya mau dengar, tapi sulit untuk mengajak mereka aktif 

berdiskusi.”10 

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa peran guru dalam mengembangkan 

berpikir kritis tidak lepas dari berbagai hambatan, salah satunya adalah rendahnya 

motivasi siswa untuk terlibat secara aktif. Guru sudah berusaha menggunakan 

metode diskusi, pertanyaan terbuka, maupun kegiatan kelompok, namun jika siswa 

tidak memiliki minat yang tinggi, pembelajaran akan tetap berjalan kurang optimal. 

 
10Rospina SE, Guru Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pulau Enam “wawancara”, 

Ruang Guru, 22 Juli 2025 
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Hal tersebut juga diakui oleh seorang siswa, Chika, yang menyampaikan 

pengalamannya: 

“Kadang saya lebih suka dengar saja dari pada bicara, soalnya takut salah. 

Kalau salah kan nanti ditertawakan teman.”11 

Pernyataan peserta didik ini menunjukkan bahwa faktor psikologis, seperti 

rasa takut salah dan kurang percaya diri, turut memengaruhi rendahnya partisipasi 

dalam diskusi. Dengan demikian, tantangan guru bukan hanya pada aspek metode, 

tetapi juga bagaimana menciptakan suasana kelas yang aman dan mendukung 

keberanian siswa untuk berpendapat. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa rendahnya minat dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran IPS menjadi salah satu penghambat utama 

dalam upaya pengembangan berpikir kritis. Guru perlu terus berupaya 

menghadirkan strategi yang variatif, memotivasi siswa, serta menciptakan ruang 

aman agar siswa berani terlibat secara aktif. Jika tantangan ini tidak segera diatasi, 

maka pembelajaran akan cenderung bersifat satu arah, kurang interaktif, dan tidak 

mampu menumbuhkan keterampilan berpikir kritis sebagaimana yang diharapkan. 

b. Keterbatasan Metode dan Media 

Guru berusaha menggunakan model dan metode pembelajaran inovatif 

dalam pembelajaran IPS. Upaya tersebut dilakukan dengan menghadirkan diskusi 

kelompok, studi kasus sederhana, maupun pertanyaan pemantik yang dapat 

mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun, keterbatasan fasilitas 

sekolah membuat variasi pembelajaran yang diinginkan belum dapat terlaksana 

secara maksimal. Media dan sumber belajar yang terbatas, seperti kurangnya 

ketersediaan buku referensi, perangkat teknologi, maupun media visual yang 

mendukung, menyebabkan proses pembelajaran terkadang masih berjalan secara 

konvensional dan monoton. Ibu Rospina menambahkan: 

 
11Chika Pransiska Rahmat, Peserta Didik SD Negeri Pulai Enam “wawancara”, Ruang 

Kelas, 21 Juli 2025 
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“Metode pembelajaran yang kurang inovatif juga jadi tantangan. Kita ingin 

buat pembelajaran lebih interaktif, tapi fasilitas sekolah terbatas. Jadi 

kadang sulit untuk menampilkan media atau sumber belajar yang 

bervariasi.”12 

Kondisi ini selaras dengan pengamatan peneliti di kelas, ketika guru 

berupaya menggunakan gambar sederhana sebagai media pembelajaran. Beberapa 

siswa tampak tertarik, namun sebagian lainnya terlihat cepat kehilangan fokus. Hal 

ini menunjukkan bahwa variasi media pembelajaran berperan penting dalam 

menjaga perhatian siswa. Dengan keterbatasan fasilitas, guru akhirnya lebih sering 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sederhana, yang cenderung 

membuat siswa kurang aktif dan kritis. 

Seorang peserta didik, Nafia, juga mengungkapkan pandangannya: 

“Kalau ada gambar atau video, lebih semangat belajar. Tapi di kelas jarang 

ada, jadi kadang cepat bosan kalau hanya dengar penjelasan.”13 

Pernyataan peserta didik ini menegaskan bahwa media pembelajaran 

memiliki pengaruh besar terhadap motivasi dan partisipasi aktif mereka. Tanpa 

dukungan media yang memadai, pembelajaran berisiko menjadi monoton, sehingga 

tujuan untuk mengembangkan berpikir kritis tidak sepenuhnya tercapai. 

Dengan demikian, keterbatasan fasilitas sekolah menjadi salah satu faktor 

yang menghambat kreativitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran 

inovatif. Meski guru telah berusaha menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai 

kondisi, hasil yang dicapai tetap belum optimal. Oleh karena itu, dukungan fasilitas 

dan media pembelajaran yang memadai menjadi kebutuhan penting agar proses 

 
12Rospina SE, Guru Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pulau Enam “wawancara”, 

Ruang Guru, 22 Juli 2025 

13Nafia Irfan, Peserta Didik SD Negeri Pulai Enam “wawancara”, Ruang Kelas, 21 Juli 

2025 
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pembelajaran IPS lebih variatif, interaktif, dan mampu mendorong berkembangnya 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

c. Perbedaan Kemampuan Akademik Peserta Didik 

Tidak semua siswa memiliki kemampuan akademik yang sama. Dalam satu 

kelas, perbedaan kemampuan belajar sangat terlihat: ada peserta didik yang cepat 

memahami materi hanya dengan sekali penjelasan, sementara sebagian lainnya 

membutuhkan waktu lebih lama untuk menangkap inti pelajaran. Perbedaan ini 

berpengaruh langsung pada dinamika kelas, terutama ketika guru mengajukan 

pertanyaan terbuka. Peserta didik yang merasa kesulitan cenderung enggan 

mencoba menjawab karena khawatir jawaban mereka tidak sesuai harapan guru 

maupun teman-temannya. 

Seorang peserta didik, Chika, mengatakan: 

“Kalau ada pertanyaan yang susah, saya suka bingung mau jawab. Kadang 

diam saja karena takut salah.”14  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa rasa takut salah masih menjadi 

penghambat bagi sebagian siswa untuk berpartisipasi aktif. Dalam kondisi seperti 

ini, guru dituntut untuk menghadirkan suasana belajar yang ramah dan penuh 

dorongan positif agar siswa tidak kehilangan kepercayaan diri. 

Ibu Rospina juga mengakui tantangan tersebut: 

“Anak-anak punya kemampuan berbeda. Ada yang cepat paham, tapi ada 

juga yang harus diulang-ulang penjelasannya. Jadi saya harus sabar 

membimbing dan kasih kesempatan semua anak untuk mencoba.”15 

Observasi di kelas memperlihatkan bagaimana guru berusaha 

menyeimbangkan perhatian. Saat diskusi kelompok, pendidik tidak hanya berfokus 

 
14Chika Pransiska Rahmat, Peserta Didik SD Negeri Pulai Enam “wawancara”, Ruang 

Kelas, 21 Juli 2025  

15Rospina SE, Guru Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pulau Enam “wawancara”, 
Ruang Guru, 22 Juli 2025 
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pada peserta didik yang aktif berbicara, tetapi juga memberi dorongan kepada 

peserta didik yang cenderung diam agar berani menyampaikan pendapat, meski 

sederhana. Strategi ini dilakukan, misalnya dengan pertanyaan singkat dan 

langsung, seperti: “Menurutmu bagaimana? Apa kamu setuju dengan pendapat 

temanmu?” Cara ini memberikan ruang bagi siswa berkemampuan rendah untuk 

tetap terlibat tanpa merasa terbebani. 

Seorang siswa lain, Chika, mengungkapkan pengalamannya: 

“Kalau guru kasih kesempatan buat jawab pelan-pelan, saya jadi berani. 
Walaupun belum tentu benar, tapi tetap dihargai.”16 

Hal ini memperlihatkan bahwa upaya guru dalam memberikan 

penghargaan, bahkan terhadap jawaban yang belum tepat, berperan penting dalam 

membangun kepercayaan diri peserta didik. Dengan demikian, meskipun perbedaan 

kemampuan akademik membuat guru harus bekerja lebih keras, kehadiran 

bimbingan yang adil dan sabar menjadi faktor utama yang menjamin semua siswa 

dapat belajar sesuai dengan kapasitasnya. 

Dengan kata lain, tantangan perbedaan kemampuan akademik di kelas 

menegaskan pentingnya peran guru sebagai pembimbing sekaligus motivator. Guru 

tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa, 

baik yang cepat maupun lambat dalam memahami pelajaran, memperoleh 

kesempatan yang sama untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Dalam konteks ini, guru dituntut untuk mampu merancang strategi pembelajaran 

yang variatif, adaptif, dan berpusat pada peserta didik, sehingga perbedaan individu 

tidak menjadi penghalang, melainkan justru menjadi potensi yang dapat 

memperkaya proses belajar. Dengan demikian, guru berperan sebagai fasilitator 

yang membantu siswa menemukan cara berpikir yang lebih sistematis, logis, dan 

 
16Chika Pransiska Rahmat, Peserta Didik SD Negeri Pulai Enam “wawancara”, Ruang 

Kelas, 21 Juli 2025 
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reflektif, serta menumbuhkan rasa percaya diri bahwa mereka mampu berpartisipasi 

aktif dalam diskusi kelas. Upaya ini tidak hanya berdampak pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, sikap sosial, dan kemampuan 

problem solving yang menjadi bekal penting dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Materi IPS yang cukup luas harus disampaikan dalam waktu terbatas, 

sehingga guru seringkali menghadapi kesulitan dalam memberikan kesempatan 

diskusi mendalam kepada seluruh siswa. Keterbatasan waktu ini menyebabkan 

pembelajaran terkadang lebih berfokus pada penyampaian informasi inti agar target 

kurikulum tercapai, sementara ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide kritis 

menjadi terpangkas. Akibatnya, potensi berpikir kritis siswa tidak sepenuhnya 

berkembang, terutama bagi mereka yang membutuhkan waktu lebih lama untuk 

mengemukakan pendapat. 

Kepala sekolah, Anwar Sabang, menjelaskan: 

“Waktu di kelas itu terbatas. Kalau semua anak mau bicara, kadang tidak 

cukup untuk membahas materi sesuai target kurikulum. Itu tantangan 

tersendiri.”17 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Rospina. Ia menegaskan bahwa 

keterbatasan alokasi waktu sering kali memaksanya untuk menyeimbangkan antara 

pencapaian target materi dengan keinginan untuk memberi ruang lebih bagi siswa 

agar berpikir kritis. 

“Kalau waktunya cukup, saya ingin lebih banyak diskusi. Tapi karena 

materi banyak, jadi harus pintar-pintar atur strategi. Kadang hanya beberapa 

peserta didik yang bisa saya beri kesempatan bicara.”18 

 
17Anwar Sabang, Kepala Sekolah,”Wawancara” Ruang Guru, 21 Juli 2025 

18Rospina SE, Guru Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pulau Enam “wawancara”, 

Ruang Guru, 22 Juli 2025 
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Keterbatasan ini dirasakan juga oleh siswa. Seorang peserta didik, Nafia, 

menyampaikan pengalamannya: 

“Kalau diskusi, saya kadang belum sempat bicara, tapi waktu pelajaran 

sudah habis.” 19 

Pernyataan peserta didik ini menunjukkan bahwa semangat untuk 

berpartisipasi sebenarnya ada, namun terhalang oleh keterbatasan waktu yang 

membatasi kesempatan mereka untuk menyampaikan gagasan. Untuk mengatasi 

hal ini, guru berusaha mengatur strategi dengan memanfaatkan metode diskusi 

kelompok kecil, sehingga lebih banyak siswa yang bisa terlibat secara aktif tanpa 

harus menunggu giliran berbicara di depan kelas. Selain itu, guru juga memberikan 

tugas refleksi tertulis agar peserta didik tetap dapat mengekspresikan ide-idenya 

meskipun tidak sempat menyampaikan secara lisan di kelas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan waktu menjadi 

salah satu tantangan utama dalam pengembangan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPS. Meski demikian, upaya guru untuk mengombinasikan strategi 

diskusi, penugasan, dan pengelolaan waktu yang efektif menunjukkan bahwa 

keterbatasan ini bukanlah hambatan mutlak, melainkan tantangan yang dapat 

diatasi dengan kreativitas dan fleksibilitas dalam merancang pembelajaran. Hal ini 

menegaskan bahwa peran guru sangat krusial dalam menciptakan suasana belajar 

yang kondusif, di mana setiap siswa tetap memiliki kesempatan untuk mengasah 

keterampilan berpikir kritis meskipun dalam keterbatasan durasi pembelajaran. 

C. Analisis Pembahasan  

Peran guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada mata pelajaran IPS di SD Negeri Pulau Enam menunjukkan adanya tanggung 

 
19Nafia Irfan, Peserta Didik SD Negeri Pulai Enam “wawancara”, Ruang Kelas, 21 Juli 
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jawab penting pendidik, bukan hanya sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi 

juga sebagai fasilitator yang membimbing perkembangan intelektual anak. Guru 

menyadari bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan dasar yang sangat 

dibutuhkan peserta didik untuk memahami fenomena sosial, mengambil keputusan, 

serta membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang kehidupan 

bermasyarakat. 

Salah satu langkah yang ditempuh guru adalah dengan menghadirkan 

pertanyaan terbuka yang mendorong siswa berpikir lebih jauh. Pertanyaan yang 

diajukan tidak sekadar menuntut jawaban hafalan, tetapi mengajak peserta didik 

untuk menganalisis sebab-akibat, membandingkan fakta, dan menarik kesimpulan. 

Melalui strategi ini, siswa dilatih untuk mengembangkan pola pikir logis sesuai 

dengan tahap operasional konkret dalam teori perkembangan kognitif Jean Piaget, 

di mana anak mulai mampu memahami hubungan sebab-akibat berdasarkan 

pengalaman nyata. 

Selain itu, guru juga menerapkan diskusi kelompok sebagai sarana 

pembelajaran. Diskusi memungkinkan peserta didik saling bertukar pendapat, 

menguji gagasan, serta belajar menghargai sudut pandang orang lain. Kegiatan ini 

tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga membangun 

keterampilan sosial yang mendukung tumbuhnya pola pikir kritis. Dengan 

demikian, proses pembelajaran IPS tidak hanya bersifat satu arah, melainkan 

interaktif dan partisipatif. 

Guru juga berperan sebagai motivator yang menumbuhkan keberanian 

siswa untuk mengemukakan pendapat. Anak-anak pada tahap perkembangan 

operasional konkret cenderung masih ragu dan takut salah. Oleh karena itu, guru 

memberikan penguatan positif setiap kali peserta didik mencoba menjawab atau 

menyampaikan ide. Dukungan ini membuat peserta didik merasa aman untuk 



 

66 
 

 
 

bereksperimen dengan gagasan mereka, sehingga kemampuan berpikir kritis dapat 

berkembang secara bertahap. 

Upaya lain yang dilakukan guru adalah memberikan penugasan berbasis 

masalah (problem based learning). Peserta didik diajak untuk menganalisis 

permasalahan nyata yang ada di lingkungan sekitar, seperti isu kebersihan, 

kerukunan masyarakat, atau dampak kegiatan ekonomi. Melalui kegiatan ini, siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan faktual, tetapi juga belajar menalar, mencari 

solusi, dan mengaitkan materi IPS dengan kehidupan sehari-hari. 

Tidak kalah penting, guru juga menciptakan lingkungan kelas yang kondusif 

bagi tumbuhnya pemikiran kritis. Guru menekankan pentingnya keterbukaan, sikap 

saling menghargai, dan kebebasan berpendapat. Suasana kelas yang demikian 

memberi ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan ide tanpa rasa takut, 

sekaligus menumbuhkan kebiasaan berpikir reflektif. 

Penelitian ini selaras dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang 

menekankan bahwa anak pada tahap operasional konkret belajar melalui 

pengalaman nyata, eksplorasi, dan interaksi sosial. Guru berperan penting dalam 

menyediakan stimulus, mengajukan pertanyaan yang menantang, serta memberikan 

bimbingan agar peserta didik dapat membangun pengetahuan secara aktif. Dengan 

demikian, strategi yang diterapkan guru di SD Negeri Pulau Enam tidak hanya 

memperkuat pemahaman kognitif, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis sesuai dengan tahapan perkembangan intelektual mereka. 

 Peran guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui 

pertanyaan terbuka, diskusi, pembelajaran berbasis masalah, penguatan positif, 

serta penciptaan suasana kelas yang kondusif menunjukkan adanya keselarasan 

dengan teori Piaget. Hal ini menegaskan bahwa guru memiliki peran yang sangat 
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strategis dalam menyiapkan peserta didik agar mampu berpikir kritis dan reflektif 

dalam menghadapi tantangan kehidupan sosial. 

Sebagai bukti konkret, berikut disajikan tabel analisis mengenai peran guru, 

bentuk implementasi, dan dampaknya di lapangan: 

 

Tabel 4.5 

Analisis Peran Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

 

Peran Guru Bentuk Implementasi Dampak di Lapangan 

Sebagai Pendidik Menyampaikan materi IPS 

dengan menekankan analisis 

sebab-akibat, bukan sekadar 

hafalan. Guru mendorong 

peserta didik memahami 

mengapa suatu peristiwa terjadi 

dan apa dampaknya. 

Peserta didik mulai 

terbiasa berpikir kritis, 

menganalisis informasi, 

serta berani 

menyampaikan pendapat 

dalam pembelajaran. 

Sebagai 

Fasilitator 

Memberikan pertanyaan 

terbuka, mengadakan diskusi 

kelompok, dan menyediakan 

kesempatan bagi siswa untuk 

mengemukakan pendapat 

Kelas menjadi interaktif, 

peserta didik lebih aktif 

berdiskusi, menghargai 

pendapat teman, dan 

berani berbeda 

pandangan 

Sebagai 

Motivator 

Memberikan apresiasi terhadap 

setiap jawaban siswa, 

menekankan bahwa salah itu 

bagian dari belajar, serta 

mendorong rasa percaya diri 

peserta didik. 

Peserta didik lebih 

percaya diri, tidak takut 

salah, dan lebih semangat 

berpartisipasi dalam 

pembelajaran. 

Sebagai 

Pembimbing 

Mendampingi jalannya diskusi, 

meluruskan pemahaman yang 

keliru, serta mengarahkan 

peserta didik agar tetap fokus 

pada inti materi. 

Pemikiran peserta didik 

lebih terarah, diskusi 

berjalan efektif, dan 

siswa mampu menarik 

kesimpulan yang relevan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean 

Kabupaten Tojo Una-Una, guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS. 

Peran tersebut tidak hanya tampak dalam penyampaian materi pelajaran, tetapi juga 



 

68 
 

 
 

dalam bimbingan, motivasi, serta pemberian kesempatan belajar yang menekankan 

pada analisis, diskusi, dan refleksi. 

Peran guru sebagai pendidik terlihat ketika guru menyampaikan materi IPS 

dengan menekankan pada hubungan sebab-akibat suatu peristiwa, bukan sekadar 

hafalan fakta. Peserta didik diajak memahami mengapa suatu peristiwa terjadi, apa 

faktor penyebabnya, serta dampaknya bagi kehidupan sosial. Upaya ini berdampak 

pada meningkatnya kemampuan analisis siswa, di mana mereka mulai terbiasa 

berpikir kritis dan berani menyampaikan pendapat. Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget yang menegaskan bahwa anak usia sekolah 

dasar berada pada tahap operasional konkret, sehingga membutuhkan bimbingan 

guru untuk menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata. 

Selain itu, guru juga berperan sebagai fasilitator dengan cara memberikan 

pertanyaan terbuka, mengadakan diskusi kelompok, serta menyediakan ruang bagi 

siswa untuk mengemukakan pandangan mereka. Melalui strategi ini, suasana kelas 

menjadi lebih interaktif. Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, saling 

menghargai pendapat teman, bahkan tidak ragu untuk mengemukakan pandangan 

yang berbeda. Dengan cara ini, guru tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga 

mendorong lahirnya keterampilan berpikir kritis yang tumbuh dari interaksi sosial 

di kelas. 

Peran guru sebagai motivator juga sangat penting. Guru selalu memberikan 

apresiasi terhadap jawaban siswa, baik benar maupun salah, serta menekankan 

bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses belajar. Langkah ini menumbuhkan 

rasa percaya diri pada peserta didik, membuat mereka lebih berani mencoba, serta 

menumbuhkan semangat untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dampaknya, 

siswa tidak takut salah, melainkan lebih terbuka untuk berdiskusi dan mencari 

solusi bersama. 



 

69 
 

 
 

Di sisi lain, guru berperan sebagai pembimbing yang mendampingi jalannya 

diskusi, meluruskan pemahaman yang keliru, serta mengarahkan siswa agar tetap 

fokus pada inti materi. Melalui peran ini, peserta didik dibimbing agar pemikiran 

mereka tetap terarah dan tidak melenceng dari tujuan pembelajaran. Hasilnya, siswa 

mampu menyusun kesimpulan yang relevan berdasarkan hasil diskusi. Peran ini 

memperlihatkan bahwa guru bukan hanya pengawas, tetapi juga pengarah agar 

proses berpikir kritis siswa berkembang secara sistematis. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS di SD Negeri 

Pulau Enam meliputi fungsi sebagai pendidik, fasilitator, motivator, dan 

pembimbing. Keempat peran ini berjalan beriringan, saling melengkapi, dan 

berdampak langsung pada peningkatan kualitas berpikir peserta didik. Berdasarkan 

analisis tersebut, peran guru tidak hanya terletak pada penyampaian materi semata, 

melainkan juga pada pembinaan sikap, motivasi, dan pembiasaan berpikir kritis 

yang terintegrasi dengan kegiatan belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bagaimana peran guru dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS 

di kelas V SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una. 

Yaitu ada beberapa peran diantaranya. Guru sebagai pendidik, peran guru sebagai 

fasilitator, peran guru motivator, peran  guru sebagai pembimbing.  

Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas V SD Negeri Pulau 

Enam Kecamatan Togean Kabupaten Tojo Una-Una adalah. Rendahnya minat dan 

partisipasi peserta didik, keterbatasann metode dan media, perbedaan kemampuan 

akademik peserta didik, keterbatasan waktu pembelajaran.  

B. Implikasi Penelitian  

1. Bagi Guru  

Hendaknya guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS dengan 

lebih banyak menggunakan metode, strategi, dan media pembelajaran yang 

berorientasi pada pengembangan berpikir kritis. Guru diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong peserta didik untuk aktif 

bertanya, berdiskusi, dan menganalisis permasalahan sosial. ini dapat menjadi 

refleksi bagi guru untuk lebih kreatif, inovatif, dan adaptif dalam memilih 

pendekatan pembelajaran .  
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2. Bagi Siswa  

Hendaknya siswa akan lebih berlatih dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan 

dalam menghadapi masalah nyata di lingkungan sekitarnya. Siswa didorong untuk 

lebih aktif, mandiri, dan percaya diri dalam proses belajar, khususnya pada mata 

pelajaran IPS. Ini dapat memberikan manfaat bagi peningkatan motivasi belajar 

siswa karena mereka merasa dilibatkan dalam proses berpikir dan pemecahan 

masalah  

3. Bagi Orang Tua  

Hendaknya orang tua dapat memahami pentingnya mendukung anak dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, tidak hanya di sekolah tetapi juga di 

rumah. Ini dapat menjadi dasar bagi orang tua untuk lebih aktif memberikan 

kesempatan kepada anak berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mengasah 

logika dalam kehidupan sehari-hari  

4. Bagi Sekolah  

Hendaknya pihak sekolah memberikan masukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan mendukung guru dalam penggunaan metode yang 

memacu berpikir kritis. Pihak sekolah juga dapat menjadikan hasil penelitian 

sebagai landasan untuk merancang program pelatihan atau warkshop bagi guru. Ini 

dapat menciptakan budaya akademik yang mendukung peserta didik menjadi kritis, 

kreatif, dan peduli terhadap lingkungan sosial.  

5. Bagi Penulis  

Hendaknya dapat dijadikan referensi untuk penelitian lanjutan mengenai 

pengembangan berpikir kritis, baik pada mata pelajaran IPS maupun mata pelajaran 

lainnya. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian lebih mendalam dengan  

memperluas objek penelitian, misalnya di sekolah lain atau jenjang pendidikan 
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berbeda. Penelitian ini dapat menjadikan pijakan awal dalam merancang model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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PANDUAN OBSERVASI  

Dalam pengamatan (Observasi) yang dilakukan adalah pengamatan tentang Peran 

Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran IPS di Kelas V SD Negeri Pulau Enam Kecamatan Togean Kabupaten 

Tojo Una-Una meliputi:  

A. Tujuan :  

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai peran guru dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

IPS di kelas V SD negeri pulau enam kecamatan togean kabupaten tojo una-una.  

B. Aspek yang diamati :  

1. Peran guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

2. Penggunaan strategi atau metode pembelajaran IPS  

3. Kegiatan belajar siswa yang menunjukkan indikator berpikir kritis  

4. Interaksi guru siswa selama pembelajaran  

5. Media dan sumber belajar yang digunakan guru untuk mendorong berpikir 

kritis 
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   Lingkungan Sekolah SD Negeri Pulau Enam  

 

Lingkungan Sekolah SD Negeri Pulau Enam  



 
 

 
 

 

     Wawancara Bapak Anwar Sabang,Kepala Sekolah SD Negeri Pulau Enam  

 

      Wawancara Bapak Anwar Sabang,Kepala Sekolah SD Negeri Pulau  Enam  

 

   Wawancara Ibu  Rospina SE, Guru Mata Pelajaran IPS SD Negeri Pulau Enam  

 

 



 
 

 
 

 

   Wawancara Ibu Rospina SE,Guru Mata Pelajaran IPS SD Negeri Pulau Enam  

 

         Wawancara Nur Aulia Arman, Peserta Didik SD Negeri Pulau Enam  

 

         Wawancara Nafia Irfan, Peserta Didik  SD Negeri Pulau Enam  

 



 
 

 
 

 

    Wawancara Chika Pransiska Rahmat,Peserta Didik SD Negeri Pulau Enam  

 

        Proses Pembelajaran Berlansung Di Kelas V SD Negeri Pulau Enam  

 

         Proses Pembelajaran Berlangsung Di Kelas V SD Negeri Pulau Enam  
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